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ABSTRAK 

Analisis Perencanaan Karir Dengan Teori Trait and Factor 

Kelas XII IPS 1 di SMA Negeri 2 Rejang Lebong 

 

Oleh: 

Sri Rahayu Pita Pupasari 

NIM: 21641019 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan siswa kelas XII yang 

mengalami kebingungan dalam merencanakan karier di masa depan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana program perencanaan karier di SMA 

Negeri 2 Rejang Lebong, bagaimana analisis data hasil tes psikologi siswa kelas 

XII IPS 1 di SMA N 2 Rejang Lebong, dan bagaimana bentuk evaluasi dari data 

tes psikologi terhadap perencanaan karir siswa kelas XII IPS 1 di SMA N 2 

Rejang Lebong. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Data diperoleh melalui 

teknik observasi, dokumentasi dan wawancara dengan guru bk dan siswa/i kelas 

XII IPS 1 sebagai subjek penelitian. Dengan teknik analisis data, reduksi data dan 

penarikan kesimpulan. Teknik keabsahan data dengan triangulasi data, triangulasi 

sumber dan triangulasi waktu. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program perencanaan karier telah 

dilaksanakan sejak kelas X dengan melibatkan layanan informasi karier, konseling 

individu dan kelompok, serta asesmen psikologis berupa tes bakat dan minat. 

Hasil asesmen psikologis memperlihatkan kemampuan siswa berada pada kategori 

sedang pada aspek verbal, penalaran, kuantitatif, dan bahasa, serta rendah pada 

aspek spasial, mekanik, dan klerikal. Dari sisi minat, mayoritas siswa 

menunjukkan ketertarikan pada bidang sosial, bisnis, pengelolaan, dan pelayanan, 

yang selaras dengan jurusan IPS. Evaluasi hasil tes menunjukkan bahwa pilihan 

jurusan kuliah maupun pekerjaan siswa, seperti PGMI, PPKN, Manajemen, 

teknisi, dan ritel, sebagian besar sesuai dengan bakat dan minat mereka, sehingga 

perencanaan karier dapat dikatakan sudah tepat. 

Kata Kunci: Perencanaan Karier, Trait and Factor, Tes Psikologi, Siswa SMA. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu aspek terpenting dalam kehidupan seseorang adalah 

karirnya. Karir adalah suatu bentuk kemajuan pribadi pada tahap 

kehidupan tertentu, yang dijadikan dasar usaha mencari nafkah lahir 

maupun batin. Dalam upaya mencapai karir yang diinginkan, diperlukan 

suatu proses yang terarah dan sistematis agar individu dapat menentukan 

langkah yang tepat sesuai dengan potensi dan minatnya. Perencanaan 

adalah menentukan tujuan yang ingin dicapai, langkah-langkah yang 

diperlukan, dan cara mencapai tujuan tersebut. Perencanaan merupakan 

bagian dari kegiatan manajemen yang berkaitan dengan pengambilan 

keputusan di masa depan. Perencanaan karir penting untuk merencanakan 

apa yang ingin dilakukan setelah lulus sekolah. Ketika seseorang 

merencanakan karirnya, itu berarti mereka memiliki rencana tindakan yang 

ingin mereka ambil setelah menyelesaikan sekolah. 

Ketepatan memilih karir menjadi titik terpenting dalam proses 

hidup manusia, dimana pemilihan karir diawali saat individu terletak di 

usia remajanya. Menurut Simamora perencanaan karir merupakan suatu 

proses individu yang dapat mengidentifikasikan dan mengambil langkah- 

langkah untuk mencapai tujuan karir. Perencanaan karir menyertakan 

identifikasi tujuan yang berkorelasi dengan karir serta membuat rancangan 

untuk mencapai tujuan tersebut. Rencana karir memungkinkan individu 

 

 

1 
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untuk menilai keterampilan dan minat mereka, mempertimbangkan 

pilihan karir alternatif, menetapkan tujuan karir, dan merencanakan 

kegiatan. pengembangan karir yang sesuai dengan keputusan karir yang 

direncanakannya. Fokus utama dalam merencanakan karir haruslah 

memiliki kecocokan antara tujuan individu dengan peluang yang tersedia 

secara realistis.
1
 Memiliki gambaran masa depan dan rencana yang jelas 

merupakan bentuk dari antisipasi memasuki masa dewasa untuk 

mempermudah individu tersebut memperoleh kebahagiaan di masa 

depannya. 

Namun, Siswa seringkali menghadapi permasalahan dalam 

kehidupan sehari-hari yang sulit untuk ditangani sendiri, terutama ketika 

merencanakan karirnya. Untuk mengatasi tantangan ini, kita sangat 

membutuhkan dukungan pihak lain, seperti guru bimbingan dan konseling, 

menjadi sangat diperlukan. Permasalahan karir yang umum muncul di 

kalangan generasi muda dapat berkaitan dengan pendidikan masa depan 

dan pilihan pekerjaan, perencanaan karir, keputusan terkait karir, serta 

informasi mengenai jenis pekerjaan dan persyaratan yang dibutuhkan. 

Mengingat banyaknya kebingungan yang dialami remaja dalam 

menentukan arah karir, pemahaman terhadap permasalahn ini menjadi 

 

 

 

 

 

 

 

1 Henry Simamora, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta :STIEYKPN, 2001), 

hal.219 
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krusial. Tidak hanya itu, kekhawatiran terkait karir pada masa remaja 

dapat berdampak pada pencapaian kematangan karir peserta didik.
2
 

Masa sekolah Menengah Atas (SMA) merupakan masa dimana 

siswa memasuki masa remaja. Pada masa ini siswa dituntut untuk mampu 

membuat perencanaan karir yang terkait dengan masa depan. Pada usia 

remaja siswa memiliki tugas perkembangan dalam memahami minat, 

kemampuan serta mampu menentukan karir lebih spesifik. Sekolah 

Menengah Atas (SMA) berada pada fase peralihan dari masa remaja 

menuju dewasa. Dimana pada masa ini siswa biasanya belum dapat 

mandiri dalam mengambil keputusan, sehingga siswa masih memerlukan 

bantuan dari orang lain salah satunya adalah guru BK untuk membantu 

siswa menuju kemandirian. Guru BK memiliki peran penting dalam 

membimbing siswa pada masa remaja ini melalui layanan-layanan 

bimbingan konseling yang diberikan. Bimbingan konseling menjadi 

bagian terpenting bagi pendidikan, dimana bimbingan konseling ini dapat 

membantu siswa dalam mengatasi masalah yang dihadapi. Siswa 

diharapkan sudah memikirkan pilihan karir sedari dini agar dalam memilih 

karir siswa dapat memikirkan dengan sangat matang, sehingga siswa tidak 

akan mengalami ketidak sesuaian karir yang dipilih dengan bakat atau 

kemampuan yang ia miliki.
3
 

 

2 Dinar Mahendra Pengembangan Modul Bimbingan Karir Berbasis Multimedia 

Interaktif Untuk Meningkatkan Kematangan Karir Siswa Jurnal Bimbingan Konseling , no. 1 

(2013), hal. 2 

3 Hartono, Bimbingan Karier, (Jakarta:Prenada Media,2018), hal, 27 
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Proses pemilihan karir yang baik akan menentukan arah karir 

siswa 5-10 tahun kedepan. Pilihan karir merupakan bagian dari proses 

perkembangan siswa karena dianggap sebagai proses berkelanjutan dalam 

perkembangan karir. Siswa mulai memikirkan cara untuk memperoleh 

pekerjaan yang mereka inginkan dan seringkali mengukur pilihan karir 

berdasarkan apa yang mampu dan apa yang tidak mampu mereka 

lakukan.
4
 

Permasalahan tersebut tentu akan menghambat siswa untuk 

mencapai pemilihan karir yang baik. Siswa Sekolah Menengah Atas 

(SMA) sering mengalami kebimbangan, ketidakpastian, dan stres dalam 

menentukan pilihan karir. Tidak jarang juga beberapa siswa dalam 

menentukan pemilihan karir hanya dengan mengikuti teman. Kebanyakan 

siswa dalam membuat keputusan pemilihan karir mengalami perubahan 

yang menyulitkan dan tak terduga. Masalah karir yang dirasakan oleh 

siswa menurut Syamsu Yusuf, antara lain: 1) kurang memahami cara 

memilih program studi yang cocok dengan kemampuan dan minat; 2) 

kurang mempunyai motivasi untuk mencari informasi tentang dunia kerja, 

3) masih bingung untuk memilih pekerjaan; 4) masih kurang mampu 

memilih pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan dan minat; 5) merasa 

cemas untuk mendapat pekerjaan setelah tamat sekolah, serta 6) belum 

 

 

 

4 Rulian Tri Putra,”Upaya Meningkatkan Kemampuan Pemilihan Karier Siswa Melalui 

Konseling Kelompok dengan Pendekatan Trait-Factor pada Siswa Kelas X MIA 2 MAN 1 

Yogyakarta Tahun Ajaran 2014/2015”, Jurnal E-Jurnal Bimbingan dan Konseling Edisi 11 Tahun 

ke-4,hal. 2 
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memilih pilihan perguruan tinggi tertentu, jika setelah tamat tidak masuk 

dunia kerja.
5
 

Pendekatan trait and factor merupakan pendekatan yang dipelopori 

oleh Frank Parsons, teori ini menekankan pemahaman pada diri siswa 

mengenai minat, bakat, intelegensi, karakteristik, yang dapat diukur 

melalui tes psikologi. Dalam teori trait and factor ini sifat-sifat yang ada 

pada diri individu memiliki hubungan antara hal yang dibutuhkan dalam 

suatu bidang pekerjaan. Maka dari itu teori trait and factor menekankan 

siswa harus memahami diri yang dapat dilihat melalui tes psikologi. 

Pendekatan ini merupakan pendekatan konseling yang memfokuskan pada 

pemahaman diri melalui psikotes dan penerapan pemahaman tersebut 

dapat digunakan untuk memecahkan berbagai masalah yang dihadapi, 

terutama yang berkaitan dengan pilihan program studi atau bidang 

pekerjaan.
6
 Pendekatan trait and factor adalah pendekatan yang 

menggunakan psikotes untuk menganalisis dan mendiagnosis sifat atau ciri 

kepribadian tertentu dari seorang individu yang diketahui memiliki 

keterkaitan dengan keberhasilan atau kegagalan seseorang dalam 

memegang posisi pekerjaan dan mengikuti program studi. Pendekatan ini 

menunjukkan bahwa kemampuan seseorang untuk merencanakan karir 

 

 

 

 

 

 

5 Syamsu Yusuf & Juantika Nurihsan, Landasan Bimbingan dan 

Konseling,(Bandung:PT.Remaja Rosdakarya,2011), hal. 30. 
6 Arintoko, Wawancara Konseling Di Sekolah, (Yogyakarta: CV Andi, 2011), hal. 32. 
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sangat ditentukan oleh keterampilan, prestasi, minat, kepribadian, nilai- 

nilai, dan kesesuaiannya di dunia kerja.
7
 

Teori trait and factor menyatakan bahwa pemilihan karir individu 

sangat ditentukan oleh kesesuaian kemampuan, minat, prestasi, nilai-nilai, 

dan kepribadian dengan dunia kerja. Teori trait and factor ini bekembang 

dari studi tentang perbedaan-perbedaan individu dan perkembangan 

selanjutnya terkait erat dengan gerakan testing atau psikometri. Teori ini 

berpengaruh besar terhadap studi tentang deskripsi pekerjaan dan 

persyaratan pekerjaan dalam upaya memprediksi keberhasilan pekerjaan di 

masa depan berdasarkan pengukuran traits yang terkait dengan pekerjaan. 

Karakteristik utama dari teori ini adalah asumsi bahwa individu 

mempunyai pola kemampuan unik atau traits yang dapat diukur secara 

objektif dan berkorelasi dengan tuntutan berbagai jenis pekerjaan.
8
 

Salah satu jenis psikotes yang digunakan dalam pendekatan trait 

and factor adalah tes bakat dan minat. Tes ini bertujuan untuk menelusuri 

bakat dan minat siswa terhadap suatu bidang pekerjaan yang nantinya akan 

dihubungkan dengan jurusan di perguruan tinggi . Bakat diartikan sebagai 

kemampuan bawaan yang merupakan potensi yang masih perlu dilatih 

dan dikembangkan agar dapat terwujud. Sementara minat didefinisikan 

sebagai suatu sifat yang relatif menetap pada diri seseorang. Minat 

memiliki  pengaruh  besar  terhadap  belajar.  Dengan  adanya  minat, 

 

7 Winkel & Sri Hastuti, Bimbingan Dan Konseling Di Institusi Pendidikan, (Yogyakarta: 

Media Abadi, 2004), hal. 409-410. 
8 "Muslim Afandi."Teori Trait and Factor (Analisis dalam Layanan Bimbingan 

Konseling)"Jurnal Sosial Budaya, Vol.5, No. 01 (2008): hal 42 
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seseorang akan melakukan sesuatu yang diminatinya. Hasil dari tes 

psikologi ini nantinya akan berisikan informasi mengenai intelegensi, 

bakat dan minat, sehingga siswa dapat menentukan perencanaan karir 

mereka. Hasil tes psikologi juga dapat mengarahkan, membantu, atau 

membimbing siswa dalam merencanakan masa depan, memilih pekerjaan 

dan jabatan, serta mengambil keputusan karir yang tepat dan akurat dalam 

menyongsong masa depan siswa yang lebih baik. 

Menurut teori trait and factor peranan konselor dalam teori ini 

adalah memberitahu klien tentang berbagai kemampuan yang diperoleh 

konselor melalui hasil testing. Berdasarkan hasil testing pula mengetahui 

kelemahan dan kekuatan pribadi klien, sehingga dapat meramalkan jabatan 

apa atau jurusan apa yang cocok bagi klien. Konselor membantu klien 

menentukan tujuan yang akan dicapainya sesuai dengan hasil tes. Dari tes 

tes tersebut akan didapatkan data data siswa yang akan berguna untuk 

memahami dirinya sendiri. Setelah klien memahami karakteristik dirinya 

serta mengumpulkan informasi tentang dunia kerja, yang kemudian 

mengintegrasikan antara keduanya, maka klien akan mudah dalam 

merencanakan dan memiliki alternatif karir. Sehingga trait and factor ini 

mampu menjawab kebutuhan siswa SMA Negeri 2 Rejang lebong 

khususnya dalam perencanaan karir yang sesuai dengan keadaan mereka. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan salah 

satu guru Bimbingan dan Konseling (BK) di SMA Negeri 2 Rejang 

Lebong, masih terdapat beberapa siswa yang merasa bingung dan cemas 
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serta tidak mengetahui bagaimana menentukan pilihan karirnya di sini. 

Dalam hal ini, siswa kebingungan ketika mencari jurusan yang sesuai 

dengan minat, bakat, dan keterampilannya. Untuk memudahkan siswa 

dalam memilih karir, maka mereka harus memahami terlebih dahulu 

potensi yang dimiliki dan memiliki pengetahuan tentang dunia kerja 

sehingga mereka tidak merasa bahwa memilih karir adalah suatu 

permasalahan yang besar bagi mereka. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti merasa tertarik melakukan 

penelitian yang berjudul “Analisis Perencanaan Karir dengan Teori 

Trait and Factor kelas XII IPS 1 di SMA Negeri 2 Rejang Lebong”. 

Dimana dalam penelitian yang peneliti lakukan, dapat membantu 

perencanaan karir mereka lebih terarah dan evaluatif. 

B. Batasan Masalah 

Untuk menghindari luasnya pembahasan yang terlalu jauh keluar 

dari garis yang telah ditetapkan, maka perlu adanya pembatasan masalah. 

Dari penelitian tersebut, titik fokus penulis adalah pada analisis 

perencanaan karir siswa berdasarkan teori trait and factor. 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana program perencanaan karier siswa kelas XII IPS 1 Di 

SMA Negeri 2 Rejang Lebong? 

2. Bagaimana analisis data tes psikologis siswa kelas XII IPS 1 Di SMA 

Negeri 2 Rejang Lebong? 
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3. Bagaimana bentuk evaluasi dari hasil data tes psikologi terhadap 

perencanaan karir siswa kelas XII IPS 1 DI SMA Negeri 2 Rejang 

Lebong? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk Mengetahui Bagaimana Program Perencanaan karier siswa 

kelas XII IPS 1 di SMA Negeri 2 Rejang Lebong. 

2. Untuk Mengetahui Bagaimana Data Tes Psikologis siswa kelas XII 

IPS Di SMA Negeri 2 Rejang Lebong. 

3. Untuk Mengetahui Bagaimana Bentuk Evaluasi Dari Hasil Data Tes 

Psikologi Terhadap Perencanaan Karir Siswa Kelas XII IPS 1 Di SMA 

Negeri 2 Rejang Lebong. 

E. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang dikemukakan di atas, 

diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

 

Penelitian ini diberikan untuk memberikan sumbangan terhadap 

pengembangan ilmu pengetahuan di bidang bimbingan dan konseling 

dan dapat dijadikan sebagai bahan rujukan bagi peneliti selanjutnya 

pada kajian yang sama tetapi pada ruang lingkup yang lebih luas dan 

mendalam. 
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2. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi siswa 

 

Dapat memahami bakat dan minat yang dimilikinya untuk 

menentukan jurusan ke perguruan tinggi sesuai dengan 

kemampuan yang dimiliki dan dengan kemantapan karena sesuai 

dengan harapan peserta didik sehingga dapat bermanfaat bagi 

dirinya dan orang lain. 

b. Bagi Guru BK 

 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan 

atau pertimbangan dalam melaksanakan pelayanan bimbingan 

konseling di sekolah. 

c. Bagi Penulis 

 

Penelitian ini diharapkan dijadikan sebagai bahan untuk 

perbaikan dan mengembangkan penelitian selanjutnya , dan dapat 

menambah ilmu pengetahuan serta pengalaman tentang 

pentingnya pemahaman karier dalam diri untuk dunia kerja 

kedepan. 

d. Bagi Sekolah 

 

Sebagai bahan bacaan untuk meningkatkan perencanaan 

 

karir. 



 

 

 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Perencanaan Karier 

 

1. Pengertian Perencanaan Karier 

Perencanaan adalah proses pengambilan keputusan, 

perencanaan melibatkan pemilihan dan menghubungkan pengetahuan, 

fakta, imajinasi dan asumsi untuk masa depan dengan tujuan 

membayangkan dan merumuskan hasil, urutan yang diperlukan dan 

perilaku yang diinginkan dalam batas yang dapat diterima akan 

digunakan dalam solusi. Perencanaan di sini menekankan pada 

pemilihan upaya dan menghubungkan berbagai hal dengan manfaat di 

masa depan serta upaya untuk mencapainya. 

Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam Al-Qur’an surat Al- 

Hasyr ayat 18 sebagai berikut: 

يٓايَُّهَا  ٰ امَىىُا انَّذِيْهَ  ٰ  قُىا ٰ  ا وَفْس   وَنْحَىْظُرْ  هانم َ  اجَّ ٰ   قدََّمَثْ  مَّ قىُا نِغدَ ٍۚ ِنَّ  هانم َ  وَاجَّ ِمَا خَبِيْر   هانم َ  ا   جَعْمَهىُْهَ  ب 

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 

dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah 

diperbuatnya untuk hari esok, dan bertakwalah kepada Allah, 

sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan ( 

Qs.Al-Hasyr 18).
9
 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa manusia harus memikirkan 

dirinya dan merencanakan segala apa yang menyertai perbuatan 

selama  hidupnya,  sehingga  ia  memperoleh  kenikmatan  dalam 

kehidupan  ini,  dalam  hidup  seorang  manusia  harus  memiliki 
 

9 Dapartemen Agama RI. (2001). Al-Qur‟an dan Terjemahan. Jakarta:Yayasan 

Penyelengara dan Penterjemah Al-Qur‟an), hal, 548. 
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perencanaan yang baik untuk kehidupan yang akan datang, manusia 

harus melakukan kegiatan-kegiatan yang akan diperolehnya di masa 

yang akan datang. Hal ini sesuai dengan prinsip dasar perencanaan 

dimana tujuan dalam pelaksanaan perencanaan adalah tujuan jangka 

panjang dan berkelanjutan serta orientasi pelaksanaanya harus 

memiliki pengaruh positif. 

Mathis dalam Jurnal Psikologi mendefinisikan perencanaan 

karir adalah perencanaan yang fokus pada pekerjaan dan 

mengidentifikasi jalan karir yang memberikan kemajuan yang logis 

atas orang-orang di antara pekerjaan dalam organisasi. Adapun 

Supriatna mengatakan perencanaan karir adalah aktivitas peserta didik 

yang mengarah pada keputusan karir masa depan. Tujuan dari 

perencanaan karir adalah peserta didik memiliki sikap positif terhadap 

karir di masa yang akan datang.
10

 Hal ini menunjukkan sebuah 

perencanaan karir dibutuhkan dalam menetapkan tujuan masa depan. 

Bernardin dan Russel, mengatakan bahwa perencanaan karir 

merupakan upaya yang dilakukan oleh individu untuk lebih 

memahami dan sadar akan keterampilan, minat, nilai, peluang, 

hambatan, pilihan, dan konsekuensi pada dirinya sendiri. Jadi hal ini 

berupaya mengidentifikasi tujuan yang terkait dengan karir dan 

menetapkan rencana untuk mencapai tujuan tersebut. Perencanan karir 

 

10 Renaldy Massie, “Pengaruh Perencanaan Karir, Pelatihan Dan Pengembangan Karir 

Terhadap Kinerja Pegawai Pada Museum Negeri Provinsi Sulawesi Utara,” Jurnal Berkala 

Ilmiah Efisiensi 15, no. 5 (2015): hal 635–645 
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merupakan kata yang sering diungkapkan oleh seseorang terkait 

dengan pekerjaan agar dapat menciptakan kemandirian dalam 

pemilihan karir.
11

 Berdasarkan kedua pendapat tersebut dapat 

disimpulkan bahwa perencanaan karir perlu dilakukan dengan 

mempertimbangkan beberapa aspek diantaranya keterampilan, minat, 

nilai, pengetahuan, motivasi, peluang, hambatan, dan konsekuensi 

pada diri sendiri serta karakteristik personal lainnya. 

Menurut Supriatna, kemampuan perencanaan karir merupakan 

pengetahuan yang mendasari kemampuan yang berkaitan dengan 

tujuan hidup, diri, lingkungan, nilai-nilai, dan dunia kerja. Kesiapan 

karir adalah kemampuan untuk membuat pilihan karir secara sadar, 

berdasarkan keyakinan dan keinginan, sedangkan keterampilan adalah 

kemampuan yang mendasari untuk mengembangkan rencana karir.
12

 

Karir adalah rangkaian kata yang sering diungkapkan untuk merujuk 

pada suatu jabatan atau jabatan.
13

 

Menurut Harris Bowlsbey perencanaan karir adalah cara dalam 

memutuskan apa yang ingin individu lakukan dalam kehidupannya. 

Menurut Simamora perencanaan karir adalah suatu proses dimana 

 

 

 

 

11 Beni Azwar, Syamsul Rizal & maemunah, Perencanaan Karir Siswa Dengan Layanan 

Bimbingan Dan Konseling di Kelas X di SMA N 2 Rejang lebong, Jurnal Bimbingan Dan 

Konseling Volume 8 No 2 Maret 2023 hal 88 
12 Dewi Tri Lestari, Impelentasi Layanan Informasi Untuk Meningkatkan Perencanaan 

Karir Peserta Didik Kelas IX Di SMP NEGERI Bandar Lampung. (Skripsi Bimbingan dan 

Konseling, UIN Raden Intan Lampung), 2019 hal. 30. 
13 Bimo Walgito, Bimbingan Konseling Studi dan Karir, (Yogyakarta : Bimo, 2010), hal. 

201. 
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individu dapat mengidentifikasi dan dapat mengambil langkah- 

langkah agar tercapai tujuan karir yang diinginkannya.
14

 

Seseorang akan bekerja dengan mudah dan gembira bila apa 

yang dilakukannya sesuai dengan kondisi, kemampuan, dan 

minatnya.
15

 Karier dapat dilihat sebagai serangkaian aktivitas 

profesional yang saling terkait. Dalam hal ini seseorang mengalami 

kemajuan dalam hidupnya berkenaan dengan berbagai perilaku, 

kemampuan, sikap, kebutuhan, cita-cita dan cita-cita sepanjang 

hidupnya. Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

karir adalah suatu pekerjaan yang diupayakan seseorang untuk maju 

dalam kehidupan dan mempunyai berbagai persyaratan, seperti 

kualifikasi pendidikan, tanggung jawab, dan persyaratan lainnya. 

Perencanaan karir merupakan proses pencapaian tujuan karir 

individu, yang ditandai dengan adanya tujuan yang jelas setelah 

menyelesaikan pendidikan, cita-cita yang jelas terhadap pekerjaan 

yang diinginkan, dorongan dari individu untuk maju dalam bidang 

pendidikan serta pekerjaan yang dicita citakan, persepsi yang realitas 

tentang dirinya dan lingkungan, kemampuan mengelompokkan 

pekerjaan yang diamati, dengan memberikan penghargaan yang positif 

terhadap pekerjaan dan nilai-nilai yang telah dilakukan, kemandirian 

dalam proses mengambil keputusan, kematangan dalam mengambil 

14 Ayu Syahputri “Pengaruh Layanan Informasi Studi Lanjut Terhadap Perencanaan 

Karir Siswa Kelas XI DI SMK Negeri 2 BinjaiI Tahun Ajaran 2018/2019‟. Jurnal Serunai 

Bimbingan dan Konseling, vol 9 no 2, (2020), hal 48-49.‖ 
15 Supriatna, Bimbingan Karir di SMK Dalam Bentuk E-Book, (Mamat, 2009), hal, 9. 
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keputusan, dan menunjukkan cara-cara realistis dalam mencapai cita- 

cita pekerjaan.
16

 

Donald E Super memaparkan bahwa perencanaan karir adalah 

suatu proses dimana individu dapat mengidentifikasi dan mengambil 

langkah langkah untuk mencapai tujuan-tujuan karirnya. Perencanaan 

karir melibatkan pengidentifikasian tujuan-tujuan yang berkaitan 

dengan karir dan penyusunan rencana-rencana untuk mencapai tujuan 

tersebut.  Selaras  dengan  Dillard  yang  menyatakan  bahwa 

―perencanaan karir merupakan proses pencapaian tujuan karir 

individu‖
17

 yang ditandai dengan adanya tujuan yang jelas setelah 

menyelesaikan pendidikan, cita-cita yang jelas terhadap pekerjaan, 

dorongan untuk maju dalam bidang pendidikan dan pekerjaan yang 

dicita-citakan, persepsi yang realistis terhadap diri dan lingkungan, 

kemampuan mengelompokkan pekerjaan yang diminati, memberikan 

penghargaan yang positif terhadap pekerjaan dan nilai-nilai, 

kemandirian dalam proses pengambilan keputusan, kematangan dalam 

hal mengambil keputusan, dan menunjukkan cara-cara realistis dalam 

mencapai cita-cita pekerjaan. 

 

 

 

 

 

 

 

16 Sofyan Adiputra“„Penggunaan Teknik Modeling Terhadap Perencanaan Karir siswa‟, 

Jurnal Fokus Konseling, Volume No.1, Januari 2015, hal 9. 
17 Ana Rokhayati “„Pengaruh Soft Skill Dan Perencanaan Karir Terhadap Kinerja 

Karyawan Dengan Kualitas Pelatihan Sebagai Variabel Modertor,’ Jurnal Riset Bisnis Dan 

Manajemen Tirtayasa Vol 1 (2) (2017) hal, 4. 



16 
 

 

 

 

 

Dalam perencanaan karir Donald E Super meyakini dua 

konsep dasar yaitu:
18

 

a. dalam merencanakan karir, individu menyesuaikannya dengan 

konsep diri 

b. setiap manusia memiliki potensi yang berbeda dalam diri dan 

pilihan pekerjaan disesuaikan dengan potensi yang ada. 

Menurut Donald E, Super, menyatakan bahwa kematangan 

karir remaja dapat diukur dengan indikator-indikator sebagai 

berikut: 

a. Perencanaan karir aspek perencanaan karir menurut super adalah 

aktivitas pencarian informasi dan seberapa besar keterlibatan 

individu dalam proses tersebut, kondisi ini didukung oleh ilmu 

pengetahuan tentang macam-macam unsur pada setiap pekerjaan. 

Pada indikator ini disadari bahwa wawasan dan persiapan karir, 

memahami pertimbangan alternatif pilihan karir dan memiliki 

perencanaan karir dimasa yang akan datang. 

b. Eksplorasi karir aspek perencanaan karir menurut super adalah 

kemampuan mencari informasi karir dari berbagai sumber, 

misalkan keluarga, saudara, kerabat, duru dan lain sebagainnya. 

Indikator dari aspek ini adalah mampu memperoleh informasi 

 

 

 

18 Fitri Aulia dan Dewi Yulianti. Implementasi Teori Karir Donald Super Pada Karir 

Youtuber Dan Pegiat Media Di Era Milenial ( Studi kasus mahasiswa bmbingan dan konseling 

Univeristas Hamzanwadi) ―Jurnal Bimbingan Konseling dan Dakwah Islam Vol. 22, No. 2 (2022), 

pp. 215-233. Homepage: http://ejournal.uin-suka.ac.id/index.php/hisbah/index.‖ 

http://ejournal.uin-suka.ac.id/index.php/hisbah/index
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tentang karir dari berbagai sumber dan mampu memanfaatkan 

informasi karir yang telah diperoleh. 

c. Pengetahuan tentang membuat keputusan karir Aspek 

perencanaan menurut super adalah kemampuan peserta didik 

dalam menggunakan pengetahuan dan pemikiran yang sudah 

didapat untuk membuat perencanaan karirnya. 

d. Pengetahuan informasi tentang dunia Kerja Aspek perencanaan 

karir menurut super terdiri dari dua yaitu terkait dengan tugas 

perkembangan, seperti memahami bakat, minat, dan kemampuan 

yang ada dalam diri. Komponen kedua yaitu mengetahui tugas- 

tugas pekerjaan dalam suatu jabatan dan perilaku-perilaku dalam 

bekerja. 

2. Tujuan Dan Manfaat Perencanaan Karier 

Menurut Dillard tujuan dari perencanaan karir adalah sebagai berikut: 

 

a. Mencapai kesadaran diri dan pengetahuan diri Menilai kekuatan 

dan kelemahan pribadi merupakan langkah penting dalam 

perencanaan karir. Penilaian apa pun memungkinkan individu 

untuk lebih memahami diri mereka sendiri dalam hal tujuan dan 

rencana karir mereka. Hasil penelitian ini akan membantu individu 

memiliki pandangan yang lebih realistis dalam penilaian diri dan 

kontribusi atau kinerja karir yang sesuai. Pengetahuan yang 

diperlukan untuk perencanaan karir dapat menghindari 

ketidakpuasan,  kekecewaan  dan  ketidakbahagiaan  melalui 
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kesadaran diri yang akurat. Dengan memahami dirinya sendiri, 

individu dapat memperoleh kecerdasan yang dibutuhkan untuk 

menjadi efektif dalam hidup dan mulai memecahkan kesulitan 

yang mungkin timbul dalam hidupnya. 

b. Mencapai kepuasan pribadi Mencapai kepuasan karir pribadi 

merupakan salah satu tujuan perencanaan karir. Setiap individu 

menghabiskan sebagian besar hidupnya di tempat kerja, mereka 

perlu memahami persyaratan karir, menyadari minat dan keinginan 

mereka. 

c. Mempersiapkan diri untuk memperoleh pencapaian dan 

penghasilan yang sesuai. Salah satu tujuan individu dalam 

perencanaan karir adalah memperoleh pekerjaan untuk persiapan 

karir yang lebih lengkap. Harapan individu yang mencari pekerjaan 

harus dirancang. 

d. Efisiensi usaha dan penggunaan waktu Tujuan lain dari 

perencanaan karir adalah untuk memungkinkan individu membuat 

pilihan karir yang sistematis. Perencanaan yang sistematis akan 

membantu menghindari keharusan menghabiskan lebih banyak 

waktu untuk mencapai tujuan lain.
19

 

Siapa pun yang menginginkan kesuksesan dalam karir perlu 

memiliki perencanaan karir yang baik yang dapat menguntungkan 

 

19 Dilard & Wulan Ayodya, (2013), Mau kemana setelah SMK? Jakarta: Esensi Erlangga 

Group hal, 3-4 
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individu dalam memasuki karir setelah lulus sekolah atau mereka 

yang kembali bekerja setelah lama menganggur. 

Menurut Dillard Berikut ini beberapa manfaat yang 

diperoleh jika peserta didik mampu merencanakan karirnya yaitu: 

a. Pengetahuan dan pemahaman tentang diri sendiri akan lebih 

meningkat 

b. Mengetahui berbagai macam dunia karir 

 

c. Cakap untuk membuat keputusan secara efektif 

 

d. Memperoleh informasi yang terarah mengenai karir yang 

tersedia 

e. Cakap memanfaatkan kesempatan karir yang sesuai dengan 

kemampuannya.
20

 

3. Aspek Aspek Perencanaan Karier 

Menurut Suherman dalam aspek perencanaan karir terdiri dari 

indikator indikator sebagai berikut: 

a. Mempelajari informasi karir 

 

b. Membicarakan karir dengan orang dewasa. 

 

c. Mengikuti pendidikan tambahan (kursus) 

 

d. Berpartisipasi dengan kegiatan ekstrakurikuler 

 

e. Mengikuti pelatihan-pelatihan terkait dengan pekerjaan yang 

diinginkan. 

 

20 Ibid, h. 33 
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f. Mengetahui kondisi pekerjaan yang diinginkan 

 

g. Mengetahui persyaratan pendidikan untuk karir yang diinginkan. 

 

h. Merencanakan apa yang harus dilakukan setelah tamat dari 

sekolah. 

i. Mengetahui cara dan kesempatan memasuki karir yang diinginkan. 

 

j. Mengatur waktu luang secara efektif.
21

 

 

4. Tahap Tahap Perencanaan Karier 

Dillard menjelaskan bahan terdapat tahapan-tahapan yang 

diperlukan dalam perencanaan karir, yaitu sebagai berikut: 

a. Individu harus mengenali bakat. 

 

b. Individu perlu memhartikan minat 

 

c. Individu perlu memperhatikan nilai-nilai 

 

d. Individu perlu memperhatikan kepribadian 

 

e. Individu perlu memperhatikan kesempatan karir 

 

f. Individu perlu memperhatikan penampilan karir 

 

g. Individu perlu memperhatikan gaya hidupnya.
22

 

Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpulan, bahwa 

dalam perencanaan karir, dapat dimulai dengan analisis diri, individu 

akan memiliki kesadaran tentang kekuatan dan kelemahan mental dan 

fisiknya, sehingga pemahaman yang dimilikinya ini memungkinkan 

untuk menjadi dasar dalam meramalkan sukses yang akan dicapai 

dalam karir di masa yang akan datang. 

21 Twi Tandar, Upaya Meningkatkan Perencanaan Karir Siswa Melalui Bimbingan karir 

dengan Penggunaan Medua Modul ..., hal. 63-64 
22 Dilard & Wulan Ayodya, Mau Kemana Setelah SMK? ..., hal, 5-10 
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5. Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Perencanaan Karir 

Menurut Parson dan Williamson faktor yang dapat 

mempengaruhi perencanaan karir adalah sebagai berikut : 

a. Kemampuan. Ini mengacu dalam kemampuan yang dominan yang 

ada dalam diri individu di bidang kognitif, seni (artistik), ataupun 

keterampilan. 

b. Minat, yaitu keantusiasan yang relatif menetap pada individu yang 

tertarik serta suka bergabung di berbagai aktivitas yang 

berhubungan dengan bidang tersebut. 

c. Prestasi, melalui prestasi secara tidak langsung individu sudah 

merancang karir kedepannya, lantaran untuk mencapai suatu 

prestasi dilakukan dengan proses perencanaan yang matang pada 

belajarnya, sehingga nilai yang didapatkan memiliki kepuasan 

pribadi.
23

 

B. Teori Pendekatan Trait and factor 

 

1. Pengertian Teori Trait and factor 

Teori trait and factor dikembangkan oleh Frank Parsons 

berawal pada akhir abad ke-19. Dia memulai mencari suatu cara untuk 

membantu  anak-anak  remaja  yang  memiliki  kesulitan  dan 

 

 

 

 

 

 

23 Indra Bangkit Komara, “Hubungan Antara Kepercayaan Diri degann Prestasi Belajar 

dan Perencanaan Karir Siswa", Psikopedagogia Jurnal Bimbingan dan Konseling, No 1 (2019), 
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hal,155 

 

 

 

 

 

permasalahan dalam memilih suatu bidang pekerjaan yang sesuai 

dengan potensi, bakat, minat yang dimiliki.
24

 

Nama-nama lain yang ikut menyumbang bagi pengembangan 

teori trait and factor adalah, D.G.paterson, J.G.darley, 

E.G.Williamson, yang sering dijuluki orang-orang ―kelompok 

minnesota‖. Mereka memberikan saham besar dalam kemajuan 

psikologi diferensial yang menekankan pengungkapan ciri-ciri 

kepribadian melalui alat-alat ukur ilmiah, yang berlandas pada paham 

dan pengakuan adanya perbedaan antar pribadi. Tes-tes yang 

dikembangkan di minnesota, sangat terkenal sebagai instrumen untuk 

mengungkapkan ciri-ciri pribadi (trait, artinya ciri; kata faktor adalah 

bahasa statistik untuk trait, yaitu berkenaan dengan penerapan teknik 

analisis faktor). Trait and factor memandang manusia pada 

hakikatnya adalah makhluk rasional dengan potensialitas yang dapat 

berkembang ke arah positif atau negatif; manusia tidak dapat 

berkembang otomatis namun membutuhkan bantuan orang lain untuk 

mencapai potensialitas secara penuh.
25

 

Pendekatan trait and factor adalah pendekatan yang 

menggunakan tes psikologi untuk menganalisis dan mendiagnosis 

sifat atau ciri kepribadian tertentu dari seorang individu yang 

diketahui memiliki keterkaitan dengan keberhasilan atau kegagalan 

 
 

 

hal, 89 

24 Hardiarni Imran, Konseling Karier, (Batusangkar : STAIN Batusangkar Press, 2009). 

 
25 Andi Mappiare, Pengantar Konseling dan Psikoterapi, (Jakarta : Rajawali Pers, 2010), 
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27 Ibid hal 2. 

 

 

 

 

 

seseorang dalam memegang posisi pekerjaan dan mengikuti program 

studi. Pendekatan ini menunjukkan bahwa kemampuan seseorang 

untuk merencanakan karir sangat ditentukan oleh keterampilan, 

prestasi, minat, kepribadian, nilai-nilai, dan kesesuaiannya di dunia 

kerja.
26

 

Menurut Manrihu, pendekatan trait-factor memandang 

individu memiliki pola-pola sifat yang unik misalnya ciri-ciri 

kepribadian, minat, dan bakat yang dapat diidentifikasi melalui alat 

alat objektif (tes ataupun inventori psikologi), kemudian potensi 

individu tersebut dapat menggambarkan profil kepribadiannya.
27

 

Dapat disimpulkan bahwa pendekatan trait and factor 

merupakan salah satu pendekatan yang menganggap bahwa konseli 

adalah individu yang memiliki pola karakteristik yang dapat diukur 

dengan memanfaatkan tes-tes psikologi. Karakteristik Karakteristik 

tersebut dapat digunakan untuk memilih suatu karir tertentu dengan 

mencocokkan antara karakteristik tersebut dengan berbagai bidang 

studi atau pekerjaan. 

Secara bahasa trait diartikan dengan sifat karakteristik seorang 

individu, sedang factor berarti tipe-tipe, syarat-syarat tertentu yang 

dimiliki oleh sebuah pekerjaan atau suatu jabatan. Teori trait and 

factor memberi asumsi bahwa kecocokan antara trait dan faktor akan 

 

26 Juli Sugiati dan Susi Fitri, “Pengaruh Konseling Kelompok Dengan Pendekatan Trait 

And Factor Terhadap Kematangan Karir Siswa Kelas XII SMA Negeri 34 Jakarta.", Jurnal 

Bimbingan dan Konseling, No. 1 (2020), hal, 4. 
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Ibid, hal, 116 

 

 

 

 

 

melahirkan kesuksesan dalam suatu karir yang dilalui oleh seseorang, 

dan begitu sebaliknya. Asumsi-asumsi seperti inilah yang melatar 

belakangi lahirnya teori trait and factor merupakan teori pemilihan 

karir.
28

 

Teori Karir Trait and Factor Teori ini dikatakan sebagai 

teori pasak dan lubang, karena harus mencocokan ciri-ciri 

pekerjaan dengan ciri kepribadian. Setiap orang akan berhasil jika 

pekerjaannya sesuai dengan tipe kepribadiannnya atau dapat 

dikatakan sebagai suatu kecocokan karakter individu dengan 

tuntutan tertentu, teori ini juga tergolong padapendekatan kognitif 

yang pada akhirnya kliendapat memecahkan permasalahan 

karirnya sendiri secara rasional.
29

 Trait and factor mengacu kepada 

kemampuan (termasuk kemampuan mental umum atau kecerdasan, 

kemampuan khusus atau bakat, kemampuan belajar atau prestasi 

akademik, dan ketrampilan kerja), minat jabatan, dan ciri 

kepribadian.
30

 Teori trait and factor menekankan pentingnya 

kecocokan antara ciri (trait, factor) pribadi orang dan persyaratan 

kerja; makin cocok, makin besar peluang produktivitas kerja orang 

dan ia berkemungkinan memperoleh kepuasan.
31

 

Dari pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwasanya 

penting akan halnya kecocokan antara ciri pribadi seseorang dalam 

 

28 Hardiarni Imran, Op Cit, hal, 89 
29 Beni Azwar, Konseling karir, Curup lp2 stain Curup, 2010 hal 123 
30 Munandir,1996 program bimbingan karir di sekolah . Jakarta : Depdikbud, hal, 111-112 
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Al-Qur’an dan Terjemahannya, Mushaf Fatimah (PT. Insan Media Pustaks) Q.S 

AlBaqarah, hal, 247 

 

 

 

 

 

menentukan jurusan di perguruan tinggi yang hasilnya dari pemilihan 

jurusan perguruan tinggi tersebut adalah penentuan pemilihan karir 

pada akhirnya sehingga berkemungkinan untuk memperoleh kepuasan 

dalam bekerja. 

Sesuai dengan ayat Al-qur’an surah Al-Baqarah : 247 

ىٓا ٰ   مَهِكًا طَانىُْثَ  نَكُمْ  بَعَثَ  قَدْ  هانم َ  اِنَّ  وَبيُِّهُمْ  نهَُمْ  وَقَالَ   ٰ ْٰ ُٰ  يَكُىْهُ  اوَهى قَالُ ًٰ ُٰ  باِنْمُهْكِ احََقُّ  وَوَحْهُ  عَهَيْىَا انْمُهْكُ  لَ ًٰ  مِىْ

هَ  سَعَةً  يؤُْتَ  وَنَمْ  ُٰ اصْطَ   هانم َ  اِنَّ  قاَلَ  انْمَال ِ  مِّ ْٰ  هانم ُ  وَ  ٰ   وَانْجِسْمِ  انْعِهْمِ  فِى بسَْطَةً  وَزَاديَ   عَهَيْكُمْ  فىً ًٰ  يؤُْجِ  ٰ  مُهْكَ

ُٰ  مَهْ  ُ ٰ   هانم ُ  وَ  ٰ   يَّااَ  عَهِيْم   وَاسِ

Artinya :“Dan Nabi mereka berkata kepada mereka, 

“sesungguhnya Allah telah mengangkat thalut menjadi rajamu,” 

mereka menjawab “bagaimana talud memperoleh pekerjaan atas 

kami, sedangkan kami lebih berhak atas kerajaan itu dari 

padanya, dan dia tidak diberi kekayaan yang banyak?” (Nabi) 

menjawab, “Allah telah memilihnya (menjadi raja) kamu dan 

memberinya kelebihan ilmu dan fisik.” Allah memberikan 

kerajaan-Nya kepada siapa yang Dia kehendaki, dan Allah maha 

luas, maha mengetahui.” (Q.S Al-Baqarah : 247)
32

 

Ayat diatas menjelaskan begitu pentingnya kecocokan antara 

kepribadian, sifat dan fisik dengan tipe-tipe pekerjaan atau karir 

seperti yang dicontohkan oleh (Nabi) bahwa Allah menjadikan thalut 

sebagai raja karena ilmu dan fisiknya yang mampu memimpin 

kerajaan bukan hanya harta. maka dari itu penting untuk melanjutkan 

pendidikan di perguruan tinggi dengan memilih jurusan yang sesuai 

pada pribadi, potensi, bakat dan minat untuk mengembangkan potensi 

dalam diri agar lebih berkualitas, bukan hanya mereka yang banyak 
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Fauzan Lutfi, Pendekatan Pendekatan Konseling Individual, (Malang: Elang Mas, 

2004) hal, 91. 

 

 

 

 

 

harta yang dapat memimpin namun yang berilmu dan berpotensi jauh 

lebih dibutuhkan. 

2. Tujuan Teknik Trait and factor 

Teknik Trait and factor memiliki tujuan untuk mengajak 

siswa untuk berpikir mengenai dirinya serta mampu 

mengembangkan cara-cara yang dilakukan agar dapat keluar dari 

masalah yang dihadapinya. Dengan pemberian teknik dan arahan- 

arahan mengenai pilihan karir dan penyesuaian dengan kemampuan 

yang dimiliki siswa, diharapkan siswa dapat mengembangkan 

dirinya untuk kedepannya setelah tamat SMA dan melanjutkan ke 

jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Selain itu, juga diharapkan 

siswa sudah memiliki bekal pendidikan dan kematangan karir yang 

tinggi untuk mulai memilih dan berkarir dalam bidang yang sudah 

mereka matangkan/memantapkan pilihannya. 

Secara ringkas tujuan menurut ancangan teknik Trait and 

factor dapat disebutkan yaitu:
33

 

a. Self-clarification (kejelasan diri) yaitu membantu individu 

mencapai perkembangan kesempurnaan berbagai aspek 

kehidupan manusia 

b. Self-understanding (pemahaman diri) yaitu membantu individu 

dalam memperoleh kemajuan memahami dan mengelola diri 

dengan cara membantunya menilai kekuatan dan kelemahan diri 
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dalam kegiatan dengan perubahan kemajuan tujuan-tujuan hidup 

dan karir. 

c. Self-acceptance (penerimaan diri) yaitu membantu individu 

untuk memperbaiki kekurangan, ketidakmampuan, dan 

keterbatasan diri serta membantu pertumbuhan dan integrasi 

kepribadian. 

d. Self-direction (pengarahan diri) yaitu mengubah sifat-sifat 

subyektif dan kesalahan dalam penilaian diri dengan 

menggunakan metode ilmiah. 

Menurut Williamson, tujuan teknik Trait and factor adalah 

membantu individu mencapai tingkat ekselen (excellent) dalam 

segala aspek kehidupannya, dengan cara membantu atau memberi 

kemudahan proses perkembangan individu tersebut.
34

 

Dalam sumber lain dikemukakan bahwa tujuan teknik Trait 

and factor adalah mengajar klien keterampilan-keterampilan 

membuat keputusan yang efektif, dengan membantu menilai 

karakteristik-karakteristiknya secara efektif dan mengkaitkan 

penilaian diri itu dengan kriteria psikologis dan sosial yang berarti. 

Berkaitan dengan tujuan konseling ini, Williamson mencoba 

mengaitkannya dengan tujuan pendidikan. Dilakukannya, tujuan 

konseling pada dasarnya sama dengan tujuan pendidikan, karena 

konseling itu sama dengan pendidikan (counseling as education). 
 

34 Yutrika Citra Praswastantika “Penerapan Konseling Kelompok Trait And Factor Untuk 

Meningkatkan Kematangan Pilihan Karir Siswa Kelas Xi Mia-7 Sman 11 Surabaya“, Jurnal 
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Dalam hal ini Williamson mengatakan bahwa tujuan konseling dan 

pendidikan adalah sama, yaitu perkembangan optimum daripada 

individu sebagai pribadi yang utuh dan bukan semata-mata ditujukan 

pada terlatihnya kemampuan intelektual.
35

 

Dapat disimpulkan bahwa tujuan teknik Trait and factor 

adalah untuk membantu siswa dalam mencapai perkembangan 

berbagai aspek dan pemahaman diri tentang studi lanjut dan dunia 

pekerjaan sehingga siswa dapat mengarahkan dirinya secara mandiri 

dalam memperoleh kemajuan memahami dan mengelola diri, agar 

siswa tidak ragu-ragu dan tidak hanya sekedar mengikuti tren dalam 

memilih studi lanjut dan jurusan. 

3. Tahap Trait and factor 

Williamson mengungkapkan bahwa dalam melakukan trait 

and factor ada enam tahapan konseling, yaitu: 

a. Analisis, yakni pengumpulan data berupa sikap, pendidikan, 

bakat, minat dan latar belakang keluarga konseli. 

b. Sintesis, tahap ini data hasil analisis dirangkum dan diatur untuk 

mengidentifikasi karakteristik dan kekhususan konseli. 

c. Diagnosis, yaitu menggambarkan ciri dan permasalahan yang 

dihadapi konseli serta mencocokkan profil konseli menurut 

jenjang pendidikan dengan profil standar jabatannya. 

 

 

 

35 Fauzan Lutfi, PendekatanPendekatan Konseling Individual…, hal, 90. 
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d. Prognosis, pada tahap ini membuat keputusan tentang apa yang 

akan terjadi berdasarkan semua konsekuensi, dan 

memungkinkan tindakan berdasarkan pertimbangan konseli. 

e. Treatment, yaitu kerjasama antara konselor dan konseli, yang 

merujuk pada penyesuaian diri konseli baik sekarang maupun 

yang akan datang. 

f. Tindak lanjut adalah tahapan berulang dari awal hingga akhir, 

yang menjadi standar atau acuan tindak lanjut untuk 

memecahkan masalah konseli, serta sebagai antisipasi diri 

konseli terhadap munculnya masalah di masa mendatang.
36

 

4. Peran Konselor 

Peranan yang dapat dan seharusnya dilakukan oleh seorang 

konselor Trait and factor adalah sebagai berikut :
37

 Konselor 

memberitahu 

a. kepada klien tentang berbagai kemampuan yang diperoleh melalui 

penyelenggaraan angket dan alat ukur lainnya. 

b. Konselor memberitahukan tentang bidang-bidang yang cocok 

sesuai dengan kemampuan serta karakteristiknya. 

c. Konselor secara aktif mempengaruhi perkembangan klien. 

 

d. Konselor membantu siswa mencari atau menemukan sebab-sebab 

kesulitan atau gangguannya dengan diagnosis eksternal. 

36 Syamal, Afdal, dan Yusuf, “Perspektif Teori Trait and Factor serta Penerapannya 

dalam Bimbingan dan Konseling Karir", Schoulid: Indonesian Journal of School Counseling, No 2 

(2021), hal, 49. 
37 Mohamad Surya, Teori-Toeri Konseling, (Bandung : CV. Pustaka Bani Quraisy, 2003) 

hal, 5 
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e. Secara esensial peranan konselor adalah seperti guru, dimana 

 

―memberi informasi‖ dan ―mengarahkan secara efektif‖. 

 

Dapat disimpulkan peranan konselor merupakan peranan 

yang sangat penting dalam membantu siswa, konselor harus mencari 

tahu informasi dan kesulitan siswa serta permasalahan yang sedang 

dialami siswa, dan menemukan sebab-sebab permasalahan siswa 

atau gangguan yang dialami oleh siswa agar konselor bisa memberi 

solusi yang tepat dalam membantu siswa, sehingga siswa terarah dan 

bisa menghadapi permasalahan tersebut. 

5. Kelebihan Dan Kekurangan Teori Trait and factor 

Dalam analisis pendekatan trait and factor terdapat kelebihan 

dan kekurangan adapun Kelebihan Teori trait and factor yang 

dimiliki diantaranya sebagai berikut : 

a. Penekanan pada penggunaan data tes objektif membawa kepada 

upaya perbaikan dalam pengembangan tes dan penggunanya, 

serta perbaikan dalam pengumpulan data lingkungan. 

b. Penekanan yang diberikan pada diagnosa mengandung makna 

sebagai suatu perhatian terhadap masalah dan sumbernya 

mengarahkan kepada upaya pengkreasian teknik-teknik untuk 

mengatasinya; dan 

c. Penekanan pada aspek kognitif merupakan upaya 

menyeimbangkan pandangan lain yang lebih menekankan afektif 

atau emosional. 
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Kekurangan Pendekatan trait and factor menyangkut 

pilihan bidang studi dan pekerjaan. Kelemahan tersebut antara 

lain sebagai berikut: 

a. Kurang diindahkan adanya pengaruh dari perasaan, keinginan, 

dan aneka nilai budaya,nilai-nilai kehidupan,dan cita-cita 

hidup,terhadap perkembangan jabatan anak dan remaja serta 

pilihan program/bidang studi dan bidang pekerjaan; 

b. Diandalkan bahwa pilihan jabatan dan pilihan program studi 

terjadi sekali saja dan ini pun bersifat keputusan terakhir atau 

definitif,dengan berfikir secara rasional; 

c. Kurang diperhatikan peranan keluarga dekat, yang ikut 

mempengaruhi rangkaian pilihan anak dengan cara 

mengungkapkan harapan,dambaan dan memberikan 

pertimbangan untung-rugi sambil menunjuk tradisi 

keluarga;tuntutan mengingat ekonomi keluarga;serta 

keterbatasan yang konkret dalam kemampuan finansial; 

d. Kurang diperhitungkan perubahan-perubahan dalam kehidupan 

masyarakat yang ikut memperluas atau membatasi jumlah 

pilihan yang tersedia bagi seseorang; 

e. Kurang disadari bahwa konstelasi kualifikasi yang dituntut 

untuk mencapai sukses di suatu bidang pekerjaan atau program 

studi dapat berubah selama bertahun-tahun yang akan datang; da 
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f. Pola ciri-ciri kepribadian tertentu belum pasti sangat membatasi 

jumlah kesempatan yang terbuka bagi seseorang,karena orang 

dari berbagai pola ciri kepribadian dapat mencapai sukses di 

bidang pekerjaan yang sama. 

Diantara kelebihan dan kekurangan teori ini dalam 

pemilihan karir konselor harus lebih menguasai teori lain karena 

tidak semua masalah dapat diselesaikan dengan teori yang sama. 

Oleh karena itu konselor dituntut untuk menguasai berbagai 

teori untuk penyelesaian masalah lainya. 

C. Tes Psikologi ( Bakat dan Minat ) 

Menurut Wintara Bakat adalah kemampuan dasar seseorang untuk 

belajar dalam waktu yang lebih singkat dibandingkan orang lain, namun 

menghasilkan hasil yang lebih baik. Jadi dapat dikatakan bahwa bakat 

adalah kemampuan dasar atau keahlian yang telah dimiliki individu yang 

menjadi pembeda antar individu. Sedangkan menurut Yusfandaria Bakat 

adalah kualitas yang terlihat dalam perilaku manusia di bidang keahlian 

tertentu, seperti musik, seni mengarang, kecakapan dalam matematika, ahli 

di bidang mesin, atau keahlian lainnya.
38

 

Minat secara umum dapat diartikan sebagai rasa tertarik yang 

ditunjukkan oleh individu kepada suatu objek, baik objek berupa benda 

hidup maupun benda yang tidak hidup. Sedangkan minat belajar dapat 

 

 

38 Zubaidah dkk, ―Pentingnya Pengembangan Minat dan Bakat Anak dalam Pendidikan”, 

Journal Of Social Science Research Volume 4 Nomor 3 Tahun 2024, hal,1-2. 
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diartikan sebagai rasa tertarik yang ditunjukkan oleh peserta didik dalam 

melakukan aktivitas belajar, baik di rumah, disekolah, dan dimasyarakat.
39

 

Salah satu cara untuk mengetahui bakat dan minat seseorang 

adalah dengan melakukan tes bakat minat. Tes bakat minat dapat 

digunakan untuk memetakan seseorang dalam pemilihan bakat dan minat 

sesuai dengan kompetensi dan keterampilan yang dimiliki. 

Tes bakat minat adalah salah satu usaha yang dilakukan dalam 

bentuk rangkaian tes serta analisis dalam menggambarkan kemampuan 

kognitif, karakter, bakat, minat dan kepribadian seorang individu guna 

menentukan jurusan tertentu. Tes bakat minat ini sangat membantu serta 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap keberhasilan seorang 

individu dalam menentukan dan melakukan perencanaan karir dimasa 

yang akan datang. 

Tes minat dan bakat dilakukan agar seseorang dapat meningkatkan 

kelebihan dan mengatasi kelemahan yang ada pada diri mereka, sehingga 

Individu dapat memperoleh manfaat sebagai berikut: 

1. Mengetahui dan memahami apa yang menjadi kelebihan/kekuatan 

Individu dan menemukan cara yang tepat untuk mengembangkan 

kekuatan tersebut secara optimal. 

2. Mengetahui dan memahami apa yang menjadi 

kekurangan/kelemahan  Individu  agar  dapat  mengatasi  dan 

mengkompensasi kelemahan tersebut. 
 

39 Dian Mutmainah, Skripsi : ―Peran Guru Dalam Mengembangkan Bakat Dan Minat 

Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Seni Budaya Dan Prakarya Di Kelas Iv A Sd Negeri 5 Kota 

Bengkul” (Bengkulu:IAIN Bengkulu ,2020), hal, 29. 
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Maka dari itu, siswa perlu mengetahui bakat dan minat, agar 

mampu mengenali potensi yang ada dalam diri yang nantinya dapat 

memudahkan siswa dalam memilih karir sesuai dengan passion dan bakat 

yang dimiliki. 

Cara Menganalisis Hasil Tes Bakat Dan Minat: 
40

 

 

1. Menginterpretasikan Tes Bakat 

 

a. Lihat Skor pada Setiap Dimensi Bakat 

 

Awalilah dengan memeriksa skor yang Anda peroleh pada 

masing-masing dimensi bakat. Dimensi ini menunjukkan area-area 

di mana Anda memiliki kekuatan khusus atau yang memerlukan 

pengembangan. 

b. Pahami Arti Skor 

 

Skor Tinggi, Menunjukkan bahwa Anda memiliki 

kemampuan yang baik atau lebih tinggi dalam area bakat 

dibandingkan dengan teman sebaya Anda. Ini adalah kekuatan 

Anda! 

Skor Sedang, Menunjukkan bahwa kemampuan Anda 

setara dengan teman sebaya Anda. Mungkin area ini masih bisa 

dikembangkan lebih lanjut. 

Skor Rendah, Menunjukkan bahwa Anda memiliki 

kemampuan yang kurang dalam area tersebut, dan mungkin ini 

adalah kesempatan untuk berkembang dan belajar lagi. 
 

40 Balai Pengelolaan Pengujian Pendidikan – Pusat Assesment Pendidikan, Badan 

Standar Kurikulum dan Asessment Pendidikan – Kementerian Pendidikan Kebudayaan Riset Dan 

Teknologi 
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2. Menginterpretasi Hasil Tes Minat 

 

a. Lihat Skor pada Setiap Dimensi Minat 

 

Identifikasi apa yang paling Anda minati berdasarkan skor 

yang diberikan. Minat-minat ini menunjukkan jenis kegiatan atau 

subjek yang paling menarik bagi Anda. 

b. Pahami Arti dari Skor Minat Anda 

 

Skor Tinggi, Menunjukkan bahwa Anda sangat menikmati 

kegiatan atau subjek terkait. Ini adalah sesuatu yang Anda gemari 

dan mungkin bisa menjadi bagian dari jurusan yang diminati di 

masa depan. 

Skor Rendah, Menunjukkan bahwa Anda kurang menyukai 

kegiatan atau subjek tersebut. 

3. Menggabungkan Bakat dan Minat 

 

a. Lihat Skor pada Setiap Dimensi Minat 

 

Cari Keseimbangan: Lihatlah di mana bakat dan minat 

Anda sejalan. Menemukan titik di mana kedua aspek tersebut 

bertemu adalah kunci untuk memilih jurusan yang memuaskan dan 

sukses. 

b. Gunakan matriks kesesuaian minat bakat 

 

sebagai referensi untuk melihat kesesuaian antara bakat dan 

minat Anda dengan jurusan yang tersedia. Contoh: Jika Anda 

memiliki bakat dalam bahasa dan minat yang tinggi dalam social 
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facilitating, jurusan di bidang komunikasi, seperti Komunikasi 

Sosial atau Ilmu Politik, bisa sangat cocok untuk Anda. 

D. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan adalah ulasan peneliti mengenai bahan pustaka 

dan hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan orang lain yang memiliki 

relevansi dengan tema dan topik penelitian yang akan diteliti. Kajian 

penelitian terdahulu yang relevan dilaksanakan dengan mencari, membaca 

dan menelaah bahan pustaka dan hasil-hasil penelitian terdahulu yang 

memiliki teori-teori relevan dengan penelitian yang akan dilakukan. 

Terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan 

penelitian yang dilakukan peneliti, agar terhindar dari terjadinya tumpang 

tindih dan guna tidak terjadi penelitian ulang dengan penelitian-penelitian 

yang telah dilakukan sebelumnya, maka penulis mempertegas perbedaan 

dan persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya, antara lain : 

1. Jurnal “Penerapan Konseling Karir Dengan Pendekatan Trait and 

factor Dalam Pengambilan Keputusan Karir Siswa SMA”. Penerapan 

konseling untuk mengambil keputusan karir pada siswa perlu 

dilakukan secara hati-hati serta menggunakan pendekatan yang cocok. 

Salah satu pendekatan konseling yang cocok untuk mengatasi masalah 

pemilihan karir yaitu traits and factor. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah studi kepustakaan. Cara pengumpulan data 

dengan dokumentasi dan mencari sumber tertulis sesuai dengan 

pendekatan traits and factor untuk pengambilan keputusan karir. Hasil 
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penelitian ini adalah bahwa pendekatan konseling traits and factor 

dapat memberikan pengaruh serta digunakan untuk mengambil 

keputusan karir pada siswa SMA baik untuk melanjutkan program 

studi ataupun bidang pekerjaan yang pastinya sesuai dengan minat 

bakat potensi yang dimilikinya.
41

 

2. Jurnal “Analisis Pendekatan Trait and factor Pada Karir Siswa 

Sekolah Menengah Atas”. Pendidikan adalah suatu proses penting 

dalam mencapai tujuan dan cita-cita siswa. Maka pelaksanaan 

pendidikan diharapkan menjadi langkah dalam menambah 

pengetahuan mengenai informasi yang menunjang karır siswa. Namun 

beberapa siswa SMA bingung dalam menentukan karirnya Beranjak 

dari hal tersebut peran oleh guru BK sangat diperlukan karena 

berkaitan dengan bidang keilmuan pada bimbingan konseling karir. 

Pelaksanaan layanan konseling karir oleh guru BK dapat dilakukan 

dengan pendekatan-pendekatan teori karir salah satunya adalah Trait 

and factor. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis efektivitas 

Trait and factor pada karir siswa SMA. 

Metode penelitian ini ilat critical review dengan menggunakan 10 

jurnal internasional dan nasional yang di dapatkan melalui laman 

ScienceDirect, Garuda, Google Scholar dengan kriteria tahun 2016- 

2023. Hasil penelitian ini adalah pendekatan trait and factor dalam 

pelaksanaan layanan bimbingan konseling efektif dalam membantu 
 

41 Wirdatun Nisya, Daharnis, Nurfarhanah, “Penerapan Konseling Karir Dengan 

Pendekatan Trait And Factor Dalam Pengambilan Keputusan Karir Siswa SMA”Jurnal Ilmiah 

Wahana Pendidikan Vol.9 No.13 (Juli 2023) hal.1 
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karir pada siswa Sekolah Menengah Atas. Trait and factor membantu 

siswa agar paham terhadap potensi dirinya dan dunia pekerjaannya 

sehingga potensi yang dimiliki siswa dan pekerjaan yang dipilih 

sesuai.
42

 

3. Jurnal “Pendekatan Konseling Karir Trait and factor Dalam 

Membantu Siswa SMA Untuk Memilih Jurusan Di Perguruan Tinggi“ . 

Kurangnya kemampuan dalam memahami diri menyebabkan banyak 

siswa tingkat SMA yang masih bingung dalam memilih jurusan 

perguruan tinggi yang sesuai dengan dirinya untuk karir di masa 

depan. Seperti halnya di MA Negeri 2 Kutacane terdapat beberapa 

siswa kelas XII yang belum dapat memahami dirinya sehingga 

kesulitan dalam memilih jurusan untuk kelanjutan studi mereka di 

perguruan tinggi. Tujuan penelitian ini adalah untuk membantu siswa 

melalui pendekatan konseling trait and factor agar dapat memahami 

diri sehingga mudah dalam memilih jurusan di perguruan tinggi yang 

sesuai dengan diri mereka. Dengan demikian, mereka mudah untuk 

mencapai kesuksesan karir di masa depan. Jenis penelitian ini adalah 

studi kepustakaan dengan memanfaatkan artikel atau jurnal terkait 

dengan pendekatan konseling karir, teori trait and factor, dan 

pemilihan jurusan. Temuan penelitian ini mengungkapkan bahwa 

dengan pendekatan konseling karir trait and factor efektif dalam 

membantu siswa Kelas XII di tingkat SMA untuk memilih jurusan 

 

42 Erwita Ika Violina dan Rafael Lisinus Ginting, “Analisis Pendekatan Trait And Factor 

Pada Karir Siswa Sekolah Menengah Atas” Jurnal An-Nadwah Vol.29 No.1 (2023) hal.1 
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studi di perguruan tinggi yang sesuai dengan bakat, minat, dan 

karakteristik mereka. Dengan demikian, mereka mudah untuk 

mencapai karir yang sukses di masa depan.
43

 

4. Jurnal “Analisis Terhadap Trait and factor Theory Dan Implikasinya 

Dalam Layanan Bimbingan Karir”. Setiap orang pasti memimpikan 

karir yang gemilang dalam hidupnya. Namun nyatanya dalam 

merencanakan dan menentukan karir banyak dijumpai permasalahan, 

terutama bagi usia remaja yang akan memasuki masa dewasa, yaitu 

siswa menengah atas. Banyak dijumpai siswa yang kesulitan dalam 

menentukan jurusan, program studi atau pekerjaan yang akan dipilih 

pasca lulus. Untuk mengatasi hal tersebut maka dibutuhkan peranan 

guru bimbingan dan konseling selaku konselor di sekolah untuk 

melakukan bimbingan karir. Bimbingan karir merupakan layanan 

konseling yang sangat dibutuhkan oleh individu atau siswa dalam 

membantu mengembangkan potensi dan menemukan jati diri serta 

merencanakan dan menentukan karirnya. Bimbingan karir dapat 

dilakukan dengan menggunakan metode pendekatan teori trait and 

factor, yaitu metode konseling yang menitikberatkan pada pengenalan 

sifat atau karakter individu/siswa sehingga siswa dapat menemukan jati 

dirinya dan tidak bimbang dalam merencanakan dan memilih karirnya. 

Dari  beberapa  penelitian  yang  telah  dilakukan,  terbukti  bahwa 

bimbingan karir dengan pendekatan trait and factor efektif membantu 
 

43 Rahayu Dewani, Mega Iswari, Daharnis, ―“Pendekatan Konseling Karir Trait And 

Factor Dalam Membantu Siswa SMA Untuk Memilih Jurusan Di Perguruan Tinggi“, Jurnal 

Bimbingan Konseling Dan Psikologi Vol.2 No.2 (September 2022), hal 1 
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menurunkan keraguan pemutusan karir oleh siswa dan meningkatkan 

pemahaman dan perencanaan karir siswa.
44

 

5.  Jurnal “Pendekatan Konseling karir Sifat Dan Faktor Dalam 

Membantu Siswa SMA Untuk Memilih Jurusan Di Perguruan Tinggi”. 

Kurangnya kemampuan dalam memahami diri menyebabkan banyak 

siswa tingkat SMA yang masih bingung dalam memilih jurusan 

perguruan tinggi yang sesuai dengan dirinya untuk karir di masa 

depan. Seperti halnya di SMA Negeri 2 Kutacane terdapat beberapa 

siswa kelas XII yang belum dapat memahami dirinya sehingga 

kesulitan dalam memilih jurusan untuk studi lanjutan mereka di 

perguruan tinggi. Tujuan penelitian ini adalah untuk membantu siswa 

melalui pendekatan konseling trait dan faktor agar dapat memahami 

diri sehingga mudah dalam memilih jurusan di perguruan tinggi yang 

sesuai dengan diri mereka. Dengan demikian, mereka mudah mencapai 

kesuksesan karir di masa depan . Jenis penelitian ini adalah studi 

kepustakaan dengan memanfaatkan artikel atau jurnal terkait dengan 

pendekatan konseling karir, teori sifat dan faktor, dan pemilihan 

jurusan. Temuan penelitian ini mengungkapkan bahwa dengan 

pendekatan konseling karir sifat dan faktor efektif dalam membantu 

siswa Kelas XII di tingkat SMA untuk memilih jurusan studi di 

perguruan tinggi yang sesuai dengan bakat, minat, dan karakteristik 

 

44 Raudatul Janah dan Dede Rahmat Hidayat , “Analisis Terhadap Trait And Factor 

Theory Dan Implikasinya Dalam Layanan Bimbingan Karir”, Jurnal BK An-Nur:Berbeda, Berma 

kna, Mulia, Vol.8 No.1 (2022) hal.1 
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mereka. Dengan demikian, mereka dengan mudah mencapai karir yang 

sukses di masa depan.
45

 

Adapun persamaan penelitian terdahulu dan penelitian 

sekarang yaitu sama sama menggunakan teori trait and factor , dan 

sama sama menggunakan siswa tingkat SMA. Perbedaan penelitian 

terdahulu dan penelitian sekarang yaitu penelitian terdahulu 

menggunakan jenis penelitian studi kepustakaan yang berarti peneliti 

tersebut mengumpulkan dan menganalisis informasi dari sumber 

sumber tertulis yang ada seperti buku artikel, jurnal dan dokumen 

lainnya. Sebaliknya penelitian sekarang menggunakan pendekatan 

kualitatif, yaitu lebih menekankan pada pengumpulan data melalui 

wawancara, observasi dan lain sebagainya untuk mendapatkan 

pemahaman yang mendalam tentang fenomena yang diteliti. 

Pada penelitian terdahulu menunjukkan bahwa teori trait 

and factor terbukti efektif dalam membantu siswa merencanakan karir 

mereka. Sebaliknya penelitian sekarang lebih spesifik dengan 

menganalisis hasil tes psikologi siswa dan bagaimana hasil tersebut 

mempengaruhi perencanaan karir mereka ke depan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan 

kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena 

atau peristiwa tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya 

perilaku, tindakan, motivasi, persepsi, dan lain sebagainya secara holistic 

dengan cara dideskripsikan dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu 

konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 

alamiah. Kata kualitatif memviralkan penekanan pada proses dan makna 

yang tidak dikaji secara ketat atau belum diukur dari sisi kuantitas, jumlah, 

intensitas, atau frekuensinya. 

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang digunakan untuk 

menyelidiki, menemukan, menggambarkan, dan menjelaskan kualitas atau 

keistimewaan dari pengaruh sosial yang tidak dapat dijelaskan, diukur atau 

digambarkan melalui pendekatan kuantitatif. Perbedaannya dengan 

penelitian kuantitatif adalah penelitian ini berangkat dari data, 

memanfaatkan teori yang ada sebagai bahan penjelas dan berakhir dengan 

sebuah teori.
46

 

Pendekatan kualitatif adalah suatu proses penelitian yang 

berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki suatu fenomena sosial dan 

masalah manusia. Metode kualitatif digunakan untuk mendapatkan data 

 

46 Abdul Fattah Nasution, Metode Penelitian Kualitatif, CV. Harfa Creative Jl. Cibadak, 

Astanaanyar, Bandung, Cetakan pertama, Januari 2023, hal.34 
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yang mendalam, suatu data yang mengandung makna yang bertujuan 

untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang suatu fenomena 

yang akan diteliti. 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang 

mana menggunakan metode deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif yaitu 

menganalisis dan menyajikan fakta secara sistematik sehingga dapat lebih 

mudah dipahami dan disimpulkan.
47

 

Adapun alasan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

adalah karena dalam penelitian ini data yang dihasilkan berupa data 

deskriptif-kualitatif yang diperoleh dari data-data berupa tulisan, kata-kata 

dan dokumen yang berasal dari informan yang diteliti dan dapat dipercaya. 

Dengan demikian, karakteristik penelitian kualitatif menurut Nasution, 

yaitu sebagai berikut: 
48

 

a. Sumber data adalah situasi yang wajar atau natural setting. 

 

b. Peneliti sebagai instrumen penelitian. 

 

c. Peneliti adalah key instrument, alat penelitian utama. 

 

d. Sangat deskriptif 

 

e. Mementingkan proses maupun produk, jadi juga memperhatikan 

bagaimana perkembangan terjadinya sesuatu. 

f. Mengutamakan data langsung. 
 

 

 

 

 

47 Sugiyono, Metode Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2016), hal 7 
48 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), hal, 32-33. 
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g. Triangulasi, maksudnya data atau informasi dari satu pihak harus 

dicek kebenarannya dengan cara memperoleh data itu dari sumber 

lain. 

B. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian dalam penelitian kualitatif disebut dengan istilah 

informan, yaitu orang yang memberikan informasi mengenai data yang 

diinginkan peneliti berkaitan dengan penelitian yang sedang dilaksanakan. 

Informasi ini dapat berupa situasi dan kondisi latar belakang penelitian. 

Dalam penelitian kualitatif menggunakan informan memungkinkan 

peneliti mendapatkan banyak informasi yang penting dalam waktu yang 

singkat. Dengan memanfaatkan informan, peneliti juga dapat melakukan 

tukar pikiran atau membandingkan kejadian yang ditemukan dari subjek 

lainnya. 

Berpijak dengan pengertian subjek penelitian diatas maka peneliti 

mendeskripsikan subjek penelitiannya adalah 1 Guru BK dan 7 siswa/i di 

kelas XII IPS 1 di SMA Negeri 2 Rejang Lebong. 

C. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yaitu tempat atau objek untuk dilakukannya 

suatu penelitian. Adapun lokasi penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti yaitu di SMA Negeri 2 Rejang Lebong. 
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2. Waktu Penelitian 

Waktu Penelitian ini dilakukan dari 14 April sampai dengan 14 

juni 2025. 

D. Jenis Dan Sumber Data 

 

1. Jenis Data 

Penelitian ini menggunakan jenis data kualitatif. Data kualitatif 

adalah data yang dikumpulkan lebih bentuk kata kata atau gambar 

daripada angka angka.
49

 Data tersebut mencakup transkrip wawancara, 

catatan lapangan, fotografi, dan dokumen lainnya.. 

2. Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer 

dan data sekunder. Di dalam penelitian ini data primer diperoleh dari 

wawancara. Sedangkan data sekunder akan diambil dari dokumen 

observasi, foto data serta penelitian terdahulu yang relevan.
50

 Sumber 

data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata kata dan tindakan, 

selebihnya adalah tambahan seperti dokumen dan lain-lain.
51

 Sumber 

data akan diambil dari dokumen, hasil wawancara, catatan lapangan 

dan hasil dari observasi. 

 

 

 

 

 

 

 

49 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Jakarta : PT Rajagrafindo 

Perseda 2011) hal, 3 
50 Mulyadi, Sistem Informasi Akuntasi, (Jakarta: Salemba Empat, 2016) hal, 144 
51 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif , Edisi Revisi , (Bandung: PT, Remaja 

Rosdakarya, 2013), hal,157 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mencapai hasil penelitian yang valid, maka diperlukan data 

yang dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya serta menggunakan 

metode yang sesuai untuk data tersebut. Dalam melakukan penelitian perlu 

adanya data, dalam rangka pengumpulan data yang dibutuhkan oleh 

penulis, maka diperlukan teknik pengumpulan data yaitu: 

1. Observasi 

 

Observasi atau yang disebut dengan pengamatan adalah suatu 

teknik pengumpulan data dengan jalan mengadakan pengamatan 

terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. 

Observasi adalah metode pengumpulan data yang melibatkan 

pengamatan, baik secara langsung maupun tidak langsung, tentang hal- 

hal yang diawasi dan dicatat. Salah satu keuntungan utama 

penggunaan metode pengamatan adalah bahwa peneliti tidak perlu 

khawatir tentang bias. Ini sangat penting untuk desain penelitian yang 

bertujuan mendeskripsikan apa yang sebenarnya terjadi di kehidupan 

nyata.
52

 

Dalam penelitian ini menggunakan observasi secara non 

partisipatif yaitu pengamatan hanya berperan mengamati kegiatan, 

tidak ikut dalam kegiatan yang diobservasi. Sebagai metode ilmiah, 

observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara 

sistematik terhadap gejala yang tampak objek penelitian.Metode ini 

 

52 Fathor Rosyid, Metodologi Penelitian Sosial Teori & Praktik, hal, 162. 
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digunakan untuk meneliti dan mengobservasi secara langsung untuk 

memperoleh data dan mengumpulkan informasi mengenai perencanaan 

karier siswa kelas XII IPS 1 Di SMA N 2 Rejang Lebong. Untuk 

melihat situasi dan kondisi yang sedang diteliti, sehingga peneliti 

memperoleh gambaran yang jelas mengenai permasalahan yang sedang 

diteliti. Adapun yang diobservasi adalah bagaiamana siswa 

merencanakan karir mereka dan bagaimana guru bk membantu 

mereka. 

2. Wawancara 

 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan tanya jawab secara lisan, baik secara langsung 

maupun tidak langsung.
53

 Wawancara merupakan proses komunikasi 

atau interaksi untuk mengumpulkan data informasi dengan cara tanya 

jawab antar informan atau subjek penelitian. Wawancara adalah proses 

yang penting dalam melaksanakan sebuah penelitian karena bertujuan 

mendapatkan informasi yang dianggap sebagai data dan data ini 

digunakan untuk membuat rumusan dalam mencapai tujuan 

penelitian.
54

 Teknik ini digunakan untuk mengetahui secara detail atau 

mendalam terhadap pengalaman informal dari topik tertentu yang 

dikaji. Sebelum melakukan wawancara ada beberapa hal yang harus 

 

 

 

53 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif dan H & D (Bandung: 

Alfabeta, 2015),hal, 226 
54 Mita Rosaliza, “Wawancara Sebuah Interaksi Komunikasi Dalam Penelitian Kualitatif, 

Jurnal Ilmu Budaya”, vol 11 februari 2015, hal, 4 
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dipersiapkan terlebih dahulu misalnya mempersiapkan pertanyaan 

sesuai dengan jenis penggalian data yang diperlukan. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 2 bentuk 

wawancara yaitu wawancara langsung dan wawancara tidak lansung. 

Wawancara langsung dilakukan dengan 1 guru BK. Sementara itu, 

karena keterbatasan waktu dan kondisi siswa yang sudah memasuki 

masa libur, wawancara dengan siswa dilakukan secara tidak langsung 

melalui google form dengan format angket terbuka kepada 7 siswa/i 

kelas XII IPS 1. 

3. Dokumentasi 

 

Dokumentasi adalah peristiwa yang menyangkut percakapan 

pribadi dan memerlukan interpretasi yang berhubungan dengan 

rekaman peristiwa tersebut. Metode dokumentasi merupakan suatu 

teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis 

dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar, maupun 

elektronik. Dokumen-dokumen yang dihimpun dipilih yang sesuai 

dengan tujuan dan fokus masalah. 

Dokumentasi merupakan salah satu teknik mengumpulkan data 

dengan cara mencari atau mengumpulkan data terkait dengan 

permasalahan yang diteliti, mulai dari buku, jurnal, majalah, internet 

dan sebagainya. Sebagaimana yang dijelaskan Suharsimi Arikunto 

bahwa dokumentasi merupakan mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 
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prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya.
55

 Adapun 

dokumentasi yang diperlukan yaitu, hasil tes psikologi siswa, RPL dll. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses penyederhanaan data menjadi proses 

yang lebih sederhana lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. Oleh 

karena itu digunakan analisis data. Sifat analisis dalam penelitian kualitatif 

adalah penjabaran apa adanya fenomena yang terjadi disertai dengan 

penafsiran makna yang terkandung didalamnya.
56

 Data-data diuraikan 

secara sistematis, rasional dan faktual sesuai dengan kenyataan yang ada. 

Selain itu, penulis membuat interpretasi cukup untuk memahami realitas 

permasalahan yang ada. 

Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono menyebut analisis 

data kualitatif dilakukan melalui 4 langkah, yaitu:
57

 

1. Pengumpulan Data (Data Collection) 

 

Dalam penelitian kualitatif pengumpulan data dengan 

observasi. wawancara mendalam, dan dokumentasi atau gabungan 

ketiganya (triangulasi). Pengumpulan data dilakukan berhari-hari, 

mungkin berbulan- bulan, sehingga data yang diperoleh akan banyak. 

Pada tahap awal peneliti melakukan penjelajahan secara umum 

terhadap situasi sosial/obyek yang diteliti, semua yang dilihat dan 

 

 

 

55 Suharsimi Arikunto, Prosedur Peneltian Suatu Pendekatan Praktik, hal, 274 
56 Lexy. J Moelong, Metodelogi Penelitian Kualitatif . ( Bandung; Remaja Rosdakarya, 

1993), hal. 4 
57 Sugiyono. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabet,2020, hal, 123 
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didengar direkam semua. Dengan demikian peneliti akan memperoleh 

data yang sangat banyak dan sangat bervariasi. 

2. Reduksi Data (Data Reduction) 

 

Semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan 

semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera 

dilakukan analisis data melalui reduksi data, Mereduksi data berarti 

merangkum, memilih dan memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 

pada hal-hal yang penting. dicari tema dan polanya. Dengan demikian 

data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 

jelas, dan mempermudah peneliti untuk selanjutnya, dan mencarinya 

bila diperlukan. 

3. Penyajian Data (Data Display) 

 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

menampilkan data. Dalam penelitian kualitatif, data yang disajikan 

dalam bentuk teks yang bersifat naratif. 

4. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion 

Drawing/verification) 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah temuan baru 

yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi 

atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang 

atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas. 



51 
 

 

 

 

 

G. Teknik Keabsahan Data 

Keabsahan data merupakan ukuran kebenaran suatu data yang 

diperoleh dari hasil penelitian. Dalam penelitian kualitatif, data dianggap 

valid jika apa yang dilaporkan oleh peneliti sesuai dengan realitas yang 

terjadi pada objek penelitian. Analisis data adalah proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 

catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data 

ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 

menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan 

dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri 

sendiri maupun orang lain.
58

 

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai waktu. Dengan 

demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan 

data, dan waktu.
59

 

a. Triangulasi Sumber 

 

Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 

mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Data 

yang diperoleh dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu 

kesimpulan selanjutnya dimintakan kesepakatan (member check) 

dengan tiga sumber data. 

b. Triangulasi teknik 
 

58 Sugiyono. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabet,2020, hal 125 
59 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, ( Bandung: Alfabeta, 

2014 ) hal, 7 
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Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 

mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 

berbeda. Misalnya untuk mengecek data bisa melalui wawancara, bila 

dengan teknik pengujian, kredibilitas data tersebut menghasilkan data 

yang berbeda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada 

sumber data yang bersangkutan untuk memastikan data mana yang 

dianggap benar. 

c. Triangulasi Waktu 

 

Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari 

pada saat narasumber masih segar, akan memberikan data lebih valid 

sehingga lebih kredibel. Selanjutnya dapat dilakukan dengan 

pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam 

waktu atau situasi berbeda, maka dilakukan secara berulang ulang 

sehingga sampai ditemukan kepastian datanya.
60

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

60 Ibid, hal. 274 



 

 

 

BAB IV 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Tempat Penelitian 

 

1. Profil Sekolah 

Nama sekolah : SMAN 2 Rejang Lebong 

 

NPSN 10703197 

 

Provinsi : Bengkulu 

 

Otonomi daerah : Kabupaten Rejang Lebong 

 

Kecamatan : Curup Timur 

 

Desa/Kelurahan : Kesambe Baru 

 

Jalan : Jl. A. Yani 

 

Kode Pos 39115 

 

Status Sekolah : Negeri 

 

Akreditas : A 

 

Surat Keputusan/SK : 599/BAP-SM/KP/X/2016 

 

Tahun berdiri  : 4 January 1979 

Perjalanan/Perubahan Sekolah : a. SMA Negeri 2 Curup ( 1979- 

2008) 

 

b. SMA Negeri 1 Curup Timur ( 

2008-2016) 

c. SMA Negeri 1 Curup Timur 

Rejang Lebong (2016-sekarang) 
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2. Visi Dan Misi SMA Negeri 2 Rejang Lebong 

 

a. Visi 

Terwujudnya warga sekolah yang Cerdas, religius, 

terampil, berakhlak mulia, Kompotitif dibidang ilmu, teknologi, seni 

budaya, dan olahraga kesehatan, berasaskan Pancasila dan UUD 

1945. 

b. Misi 

1) Menyelenggarakan pendidikan yang berkarakter dan bermartabat 

dengan mengedepankan nilai-nilai akhlak mulia dan berbudi 

pekerti luhur. 

2) Mengoptimalkan pelaksanaan tata tertib guna peningkatan 

disiplin seluruh warga sekolah 

3) Menciptakan lingkungan sekolah yang religious 

 

4) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan yang efektif, efisien, 

kreatif, dan inovatif yang mengacu pada model pembelajaran 

yang berpusat pada siswa 

5) Menumbuhkan motivasi berprestasi untuk seluruh warga sekolah 

 

6) Menumbuh kembangkan sikap kepedulian terhadap masalah 

lingkungan dan sosial 

7) Menumbuhkan kepedulian orang tua siswa dan atau masyarakat 

terhadap pendidikan 

8) Menumbuhkan sikap tanggap terhadap perubahan global 
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3. Data Guru Dan Siswa 

 

a. Data Guru 

Berikut adalah data jumlah guru di SMAN 2 Rejang 

Lebong. 

Tabel 4.1 Data Guru 

 

 

 

N 

o 

 

Tingkat 

Pendidika 

n 

Jumlah dan Status Guru  

 

Juml 

ah 

GT / PNS GTT/ 

Guru 

Bant 

u 

L P L P 

1 S1 14 27 8 7 56 

2 S2 4 6 - 3 13 

3 D.3 - - - - - 

Jumlah 18 33 8 10 69 

(Sumber: Staf Tata Usaha SMA N 2 Rejang Lebong) 

b. Data Siswa 

Berikut adalah data jumlah siswa di SMA N 2 Rejang 

Lebong. 

Table 4.2 Data Siswa 

 

Kelas L P Total 

Kelas 10 130 233 363 

Kelas 11 119 229 348 

Kelas 12 129 213 342 

Total 378 675 1.053 

(Sumber: Staf Tata Usaha SMA N 2 Rejang Lebong) 
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B. Hasil Penelitian 

 

1. Bagaimana Program Perencanaan Karier Siswa Kelas XII Di 

SMA Negeri 2 Rejang Lebong. 

Program perencanaan karir di SMA N 2 Rejang Lebong 

merupakan salah satu program yang dirancang untuk membantu siswa 

kelas dalam menentukan pilihan karir yang sesuai dengan minat, 

bakat dan kemampuan mereka. Program ini dilaksanakan oleh guru 

BK yang bekerja sama dengan siswa untuk memahami potensi diri 

dan mengidentifikasi pilihan karir yang tepat. 

Guru Bimbingan dan Konseling berperan aktif dalam 

merancang program-program yang bertujuan untuk membekali siswa 

dengan informasi dan pemahaman tentang berbagai jalur pendidikan 

dan pekerjaan. Pelaksanaan program ini dilakukan melalui layanan 

informasi karier, konseling individu maupun kelompok, serta 

pemberian tes psikologis yang mendukung pengambilan keputusan 

karir secara objektif dan terarah. 

Untuk memperoleh data yang mendalam mengenai 

pelaksanaan perencanaan karier di SMA Negeri 2 Rejang Lebong, 

peneliti melakukan observasi langsung ke sekolah dan mewawancarai 

guru Bimbingan dan Konseling serta delapan orang siswa kelas XII 

IPS 1. Wawancara ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

pelaksanaan program perencanaan karier dijalankan, peran guru BK 
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dalam proses tersebut, serta bagaimana siswa merespons dan 

mengambil manfaat dari program yang diberikan. 

Temuan tersebut sesuai dengan hasil wawancara yang 

peneliti lakukan dengan guru BK dan diperoleh data: 

―Perencanaan karir ini kami berikan sejak siswa duduk di kelas 

X, Adapun Program perencanaan karir di SMA Negeri 2 

Rejang Lebong , kita fokus di tahun ini bahwa dalam satu 

minggu itu punya 2 jam untuk memberikan layanan mengenai 

karir kepada kelas XII supaya pemahaman terhadap karir itu 

betul betul tertanam dalam diri siswa agar tidak ada keraguan 

dalam memilih karir, kemudian program ini bertujuan agar 

keputusan karir siswa lebih tepat sasaran dan selaras dengan 

bakat dan minat. Program ini mencakup serangkaian tes minat 

dan bakat yang bekerjasama dengan rumah psikologi, 

kemudian guru bk hanya menginterpretasikan, selanjutnya 

program sesi konseling individu dan kelompok, pemberian 

informasi tentang berbagai universitas dan program studi, 

bimbingan jangka panjang mengenai perencanaan karir‖.
61

 

 

Adapun langkah langkah yang dilakukan dalam program 

pelaksanaan perencanaan karir yang di sampaikan oleh gru BK, dan 

diperoleh data : 

―Kami mempunyai beberapa langkah, untuk kelas XII ada tiga 

pilihan supaya mereka dapat berpikir mana yang akan mereka 

pilih setelah tamat sma ini, pertama program melanjutkan studi 

karena dia berkesinambungan sifatnya, dari siswa kelas X XI 

XII sudah sangat selektif sekali, bahwa di kurikulum mereka 

itu siswa harus memilih mapel, khusus regulasi baru bahwa 

kita memberikan kesempatan kepada siswa untuk memilih 

mapel pilihan mereka dimana disana terdapat 3 rumpun untuk 

di SMA 2, yaitu rumpun IPA, IPS dan Bahasa. Siswa di kelas 

X itu sebelum mereka duduk di fase e dan f nanti mereka kita 

giring untuk memilih mapel karena itu berkesinambungan dan 

berpengaruh terhadap perencanaan karir siswa itu, contohnya 

jika siswa mempunyai cita cita menjadi seorang dokter siswa 

itu harus pilih mapel IPA karena berhubungan dengan obat 

obatan. Nah dari situ ketika siswa itu ingin menjadi seorang 

 

61 Wawancara dengan guru BK, MK 29 April 2025 
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dokter maka siswa harus memilih mapel yang tepat. Kita giring 

terus supaya siswa tersebut dalam memilih mapel mereka 

mempersiapkan mau kuliah dimana dan jurusan apa. 

Kemudian kami juga sangat mempertimbangkan kondisi 

ekonomi keluarga siswa. Tidak semua orang tua mampu 

membiayai kuliah anak-anak mereka, sehingga kami selalu 

terbuka dalam memberikan informasi terkait beasiswa dan 

memberikan arahan untuk meningkatkan soft skill agar jika 

mereka tidak melanjutkan kuliah mereka dapat bekerja sesuai 

dengan skill mereka‖.
62

 

 

Untuk mengetahui program perencanaan karir yang diberikan 

sekolah, saudara NA memberikan informasi dan diperoleh data 

bahwa: 

―Iya. Saya pernah melakukan konseling saat kelas 11 dengan 

guru BK (secara pribadi) untuk menentukan bakat dan minat 

saya, serta menentukan jurusan apa yang cocok untuk saya saat 

memasuki masa perkuliahan diharapkan tidak salah dalam 

memilih jurusan selanjutnya, dengan konseling tersebut saya 

lebih terarah dan yakin dengan tujuan saya‖.
63

 

 

Untuk mengetahui program perencanaan karir yang diberikan 

sekolah, saudara RTS memberikan informasi dan diperoleh data 

bahwa : 

―iya, saya pernah mengikuti program perencanaan karir 

disekolah seperti layanan informasi karena setiap minggunya 

pastinya memberikan layanan dengan tema yang berbeda, 

menurut saya kegiatan tersebut sangat bermanfaat karena saya 

sendiri saat itu masih belum yakin akan mengambil jurusan 

yang tepat dan apa untuk saya‖.
64

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

62 Wawancara dengan guru BK, MK 29 April 2025 
63 Wawancara dengan siswa, NA 2 Mei 2025 
64 Wawancara dengan siswa, RTS 2 Mei 2025 
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Untuk mengetahui program perencanaan karir yang diberikan 

sekolah, saudara AM memberikan informasi dan diperoleh data 

bahwa: 

―ya, saya pernah mengikuti program perencanaan karir di 

sekolah, diantaranya layanan informasi yang diberikan oleh 

guru BK, kegiatan-kegiatan tersebut sangat bermanfaat dalam 

merencanakan karir. Seperti menambah wawasan tentang 

pilihan karir dan pendidikan, membantu mengenali minat dan 

potensi diri, dan sebagainya‖.
65

 

 

Untuk mengetahui program perencanaan karir yang diberikan 

sekolah, saudara FDJ memberikan informasi dan diperoleh data 

bahwa : 

―saya pernah mengikuti seminar, Programnya sangat 

membantu, dan sangat baik, jadi kita bisa memilih dan 

menentukan mau melanjutkan kemana setelah lulus sekolah 

ini, selain itu juga saya antusias mengikuti layanan informasi 

yang diebrikan guru BK‖.
66

 

Untuk mengetahui program perencanaan karir yang diberikan 

sekolah, saudara DA memberikan informasi dan diperoleh data 

bahwa: 

―saya selalu mengikuti layanan informasi dari guru BK, 

layanan tersebut sangat bermanfaat karena sedikit membantu 

membayangkan dan merencanakan diri kedepannya, karena 

juga mteri yang diberikan setiap minggunya berbeda jadi 

menambah pengetahuan mengenai kairi apa yang akan kita 

ambil nantinya‖.
67

 

 

Untuk mengetahui program perencanaan karir yang diberikan 

sekolah, saudara MGS memberikan informasi dan diperoleh data 

bahwa : 

 

65 Wawancara dengan siswa, AM 2 Mei 2025 
66 Wawancara dengan siswa, FDJ 2 Mei 2025 
67 Wawancara dengan siswa, DA 2 Mei 2025 
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―Ya, saya pernah mengikuti beberapa kegiatan perencanaan 

karir di sekolah. Beberapa kegiatan yang pernah saya ikuti 

antara lain: Layanan informasi dari guru BK, yang 

memberikan arahan tentang berbagai pilihan karir dan studi 

lanjut, Konseling individu dengan guru BK, untuk 

mendiskusikan rencana karir pribadi dan meminta saran terkait 

pilihan jurusan. menurut saya kegiatan seperti seminar, 

workshop, layanan informasi dari guru BK, dan konseling 

individu sangat bermanfaat dalam merencanakan karir. 

Memberikan informasi yang lebih jelas tentang berbagai 

pilihan jurusan, profesi, dan dunia kerja yang mungkin belum 

diketahui oleh siswa, Membantu siswa mengenali minat, bakat, 

dan potensi diri, sehingga pilihan karir bisa lebih sesuai dan 

realistis, Mendorong siswa untuk mulai merencanakan masa 

depan sejak dini, tidak hanya mengikuti arus atau tekanan 

lingkungan‖.
68

 

 

Untuk mengetahui program perencanaan karir yang diberikan 

sekolah, saudara DPU memberikan informasi dan diperoleh data 

bahwa : 

―Program perencanaan karir sangat membantu karena bisa 

mengarahkan kita untuk lebih memahami minat, bakat, dan 

pilihan karir yang sesuai dengan potensi diri. Selain itu juga 

program perencanaan karir dapat membantu siswa memahami 

minat dan bakat, mengembangkan keterampilan, meningkatkan 

kesadaran akan pilihan karir dan mempersiapkan siswa untuk 

masa depan.
69

 

 

Dapat disimpulkan bahwa program perencanaan karir di SMA 

Negeri 2 Rejang Lebong telah dirancang dan dilaksanakan secara 

sistematis sejak kelas X, dengan fokus utama memberikan 

pemahaman mendalam tentang karier kepada siswa, khususnya di 

kelas XII. Program ini meliputi layanan informasi, tes minat dan 

bakat, konseling, serta pembekalan soft skill dan informasi beasiswa. 

 

68 Wawancara dengan siswa, MGS 2 Mei 2025 
69 Wawancara dengan siswa, DPU 2 Mei 2025 
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Sebagian besar siswa mengaku merasakan manfaat nyata dari program 

ini, seperti peningkatan kepercayaan diri, pemahaman potensi diri, dan 

dorongan untuk merencanakan masa depan secara lebih terarah. 

2. Bagaimana Analisis Data Tes Psikologi Siswa Kelas XII IPS 1 Di 

SMA Negeri 2 Rejang Lebong 

Penelitian ini menemukan bahwa data tes psikologi memegang 

peran penting dalam mendukung proses perencanaan karir siswa. Tes 

psikologi yang digunakan merupakan asesmen bakat dan minat yang 

dirancang untuk mengidentifikasi potensi diri siswa secara objektif. 

Pelaksanaan tes ini bekerjasama dengan lembaga profesional yaitu 

rumah psikologi. Hasil tes ini menjadi dasar penting dalam 

memberikan rekomendasi karir yang sesuai dengan karakteristik 

masing masing siswa. 

Keakuratan dan keterandalan tes psikologi yang dilakukan oleh 

lembaga profesional, sangat membantu konselor dalam memberikan 

arahan yang tepat. Dengan mengetahui hasil tes tersebut, siswa dapat 

memahami kelebihan dan kekurangan mereka, serta jenis pekerjaan 

atau jurusan yang sesuai dengan hasil tes tersebut. 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa pemahaman terhadap 

hasil tes psikologi mampu meningkatkan kesadaran siswa akan 

perencanaan karir sejak dini. Siswa yang memahami potensi dirinya 

melalui tes ini cenderung lebih mantap dalam mengambil keputusan 

mengenai jenjang pendidikan selanjutnya. 
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Temuan tersebut diperoleh dari hasil wawancara dengan guru 

BK, yang menyampaikan bahwa : 

―Tes psikologi (assessment bakat minat) dilakukan sebagai 

upaya untuk mengetahui potensi, minat dan bakat siswa. Hasil 

tes ini sangat penting dalam memberikan arahan karir untuk 

siswa. Tes psikologi ( Assessment bakat minat ) sangat efektif 

sekali karena itu menjadi data awal kita untuk membantu siswa 

dalam merencanakan karir mereka. Kalau tidak dari situ dari 

mana kita ingin mengambil data siswa jika tidak melakukan 

asesmen bakat minat, jikalau akan melakukan wawancara 

terhadap siswa itupun tidak memungkinkan, mengingat jumlah 

siswa yang terlalu banyak. Tapi jika dengan melaksanakan 

asesmen guru BK tinggal melihat hasilnya , dari hasil ini kita 

kelompokkan, siswa mana yang perlu pembinaan atau 

konseling, dengan ada nya era digital tentunya kita 

memanfaatkan kecanggihan teknologi yang ada. Namun dalam 

pelaksanaan tes bakat minat ini bukan guru BK yang 

melaksanakannya tetapi pihak rumah psikologi, setelah hasil 

tes nya keluar baru data tersebut diserahkan kepada guru bk 

oleh waka kurikulum, Nah disini tugas guru BK 

menginterpretasikan kepada siswa sesuai dengan anak asuh 

masing masing‖.
70

 

 

Untuk memperoleh gambaran mengenai pemahaman siswa 

terhadap hasil tes psikologi (Assessment bakat minat), NA 

memberikan informasi dan diperoleh data bahwa : 

―Perasaan saya mengikuti tes tersebut adalah deg²an karena 

teks tersebut memiliki jumlah soal yang banyak, tetapi setelah 

itu saya merasa lega karena dari sana saya paham akan potensi 

saya sendiri. Hasil nya pun sesuai dengan apa yang saya 

inginkan. Tes yang saya lakukan menunjukkan potensi/ 

peluang yang besar dalam saya mengambil jurusan selanjutnya 

yang telah saya tentukan. Tes tersebut sangat membantu‖.
71

 

Untuk memperoleh gambaran mengenai pemahaman siswa 

terhadap hasil tes psikologi (Assessment bakat minat),RTS 

memberikan informasi dan diperoleh data bahwa : 
 

70 Wawancara dengan guru BK, MK 29 April 2025 
71 Wawancara dengan siswa, NA 2 Mei 2025 
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―Saya mengikuti tes tersebut dan perasaan saya lega setelah 

melihat hasil tes tersebut. Karena hasilnya sesuai dengan apa 

yang saya inginkan. Tes tersebut sangat membantu dan 

meyakinkan saya untuk merencanakan karir saya 

kedepannya.‖
72

 

Untuk memperoleh gambaran mengenai pemahaman siswa 

terhadap hasil tes psikologi (Assessment bakat minat), AM 

memberikan informasi dan diperoleh data bahwa : 

― Ya, saya menjadi lebih faham akan potensi diri saya setelah 

mengikuti tes tersebut. Hasil tes tersebut dapat menjadi acuan 

bagi diri saya untuk terus belajar dan berkembang, karena dari 

hasil tersebut saya menjadi tahu bakat dan minat apa yang 

perlu saya kembangkan lagi‖.
73

 

Untuk memperoleh gambaran mengenai pemahaman siswa 

terhadap hasil tes psikologi (Assessment bakat minat), FDJ 

memberikan informasi dan diperoleh data bahwa: 

―saya mengikuti tes tersebut, saya sangat serius dalam tes 

tersebut, karena dapat membantu saya dalam menentukan 

karir saya. Hasilnya pun sesuai dengan apa yang saya inginkan 

dan dapat menjadi acuan bagi saya untuk memilih jurusan atau 

pekerjaan saya nantinya‖. 
74

 

 

Untuk memperoleh gambaran mengenai pemahaman siswa 

terhadap hasil tes psikologi (Assessment bakat minat) DA 

memberikan informasi dan diperoleh data bahwa : 

― iya saya mengikuti assessment bakat dan minat, dari hasil 

tersebut saya melihat beberapa point yang tinggi dimana itu 

merupakan minat dan bakat saya. Hasil tersebut sangat 

membantu dan ada beberapa yang sesuai dengan keinginan 

saya‖.
75

 
 

 

72 Wawancara dengan siswa, RTS 2 Mei 2025 
73 Wawancara dengan siswa, MA 2 Mei 2025 
74 Wawancara dengan siswa, FDJ 2 Mei 2025 
75 Wawancara dengan siswa, DA 2 Mei 2025 
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Untuk memperoleh gambaran mengenai pemahaman siswa 

terhadap hasil tes psikologi (Assessment bakat minat), MGS 

memberikan informasi dan diperoleh data bahwa: 

―Saya pernah mengikuti tes psikologi atau asesmen bakat 

minat di sekolah. Tes tersebut membantu saya mengenali 

potensi diri, minat, serta kepribadian saya secara lebih objektif. 

Perasaan saya saat mengikuti tes itu campur aduk—ada rasa 

penasaran, sedikit gugup, tapi juga antusias, karena saya ingin 

tahu hasilnya dan berharap itu bisa membantu saya 

menentukan jurusan atau karir yang cocok. Setelah 

mendapatkan hasilnya, saya merasa lebih percaya diri dalam 

merencanakan langkah ke depan. Hasil tesnya sebagian besar 

sesuai dengan apa yang saya inginkan.Tes tersebut 

menunjukkan bahwa minat dan bakat saya memang cenderung 

ke bidang yang saya sukai, sehingga hasilnya memperkuat 

keyakinan saya dalam memilih jurusan atau karir. Namun, ada 

juga beberapa hal yang di luar dugaan, yang justru membuka 

wawasan baru dan membuat saya mempertimbangkan pilihan 

lain yang sebelumnya tidak terpikirkan‖.
76

 

 

Untuk memperoleh gambaran mengenai pemahaman siswa 

terhadap hasil tes psikologi (Assessment bakat minat), DPU 

memberikan informasi dan diperoleh data bahwa: 

‖Saya menjadi lebih faham minat dan bakat saya di 

bidang apa. Dan hasilnya pun sesuai dengan apa yang 

saya inginkan‖.
77

 

 

Pelaksanaan tes psikologi berupa asesmen bakat dan minat di 

SMA Negeri 2 Rejang Lebong berjalan dengan baik dan efektif 

sebagai dasar dalam proses perencanaan karier siswa. Tes ini 

dilakukan bekerja sama dengan lembaga profesional, dan hasilnya 

digunakan  guru  BK  untuk  mengarahkan  serta  memberikan 

 

76 Wawancara dengan siswa, MGS 2 Mei 2025 
77 Wawancara dengan siswa, DPU 2 Mei 2025 



65 
 

 

 

 

 

rekomendasi karier yang sesuai dengan karakteristik setiap siswa. 

Siswa merasa hasil tes sesuai dengan minat dan keinginan mereka, 

sehingga menambah kepercayaan diri dalam menentukan jurusan 

kuliah atau pilihan karier. Selain itu, hasil tes juga membantu siswa 

mengenali potensi diri, membuka wawasan baru tentang berbagai 

pilihan karier, serta memantapkan langkah mereka ke jenjang 

pendidikan berikutnya. 

Dibawah ini peneliti akan memaparkan hasil tes psikologi 

(Assessment bakat minat) yang diambil dari  siswa kelas XII 

IPS 1 sebagai pendukung data penelitian. 
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Tabel 4.3 Hasil Asesmen Bakat Siswa Kelas XII IPS 1 

 

 

No. 

 

Initial 

BAKAT 

K Spasial K Verbal K Penalaran K Klerikal K Mekanik K Kuanttatif K P Bahasa 

Skor Kriteria Skor Kriteria Skor Kriteria Skor Kriteria Skor Kriteria Skor Kriteria Skor Kriteria 

1 BL 21 Kurang 25 Kurang 0 Kurang 34 Kurang 10 Kurang 7 Kurang 30 Sedang 

2 DA 21 Kurang 40 Sedang 25 Sedang 56 Sedang 30 Sedang 43 Sedang 30 Sedang 

3 NA 35 Sedang 35 Sedang 38 Sedang 16 Kurang 10 Kurang 46 Sedang 40 Sedang 

4 AM 35 Sedang 35 Sedang 13 Kurang 66 Sedang 10 Kurang 18 Kurang 10 Kurang 

5 FDJ 21 Kurang 45 Sedang 0 Kurang 58 Sedang 70 Baik 32 Sedang 10 Kurang 

6 OR 32 Sedang 25 Kurang 0 Kurang 60 Sedang 10 Kurang 18 Kurang 40 Sedang 

7 RTS 21 Kurang 30 Sedang 38 Sedang 42 Kurang 10 Kurang 25 Kurang 10 Kurang 

8 DPU 32 Sedang 35 Sedang 50 Sedang 42 Kurang 30 Sedang 29 Sedang 30 Sedang 
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Tabel 4.4 Hasil Asesmen Minat Siswa Kelas XII IPS 1 
 

 

No. 

 

 

Inisial 

MINAT 

M KL P Kt PD FS Ks DB SS AF P KI SB KM LD PP Its KK 

Skr Skr Skr Skr Skr Skr Skr Skr Skr Skr Skr Skr Skr Skr Skr Skr Skr Skr 

1 BL 100 88 88 71 67 63 54 33 75 63 38 38 25 71 63 63 50 25 

 

 

 

No. 

 

 

Inisial 

MINAT 

M DB PD FS Ks KL Kt P SS SB P KI AF Kts LD KM PP KK 

Skr Skr Skr Skr Skr Skr Skr Skr Skr Skr Skr Skr Skr Skr Skr Skr Skr Skr 

2 DA 79 79 79 75 71 67 63 59 71 58 54 50 38 79 71 71 58 42 

 

 

No. 

 

Insial 

MINAT 

DB M KL FS Ks P PD Kt SS AF SB P KI KK KM Kts LD PP 

Skr Skr Skr Skr Skr Skr Skr Skr Skr Skr Skr Skr Skr Skr Skr Skr Skr Skr 

3 NA 88 79 71 67 67 63 54 54 88 75 75 67 50 75 75 67 63 54 
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No. 

 

 

Inisial 

MINAT 

KL Ks M Kt PD P DB FS KI AF SB P SS LD Kts PP KM KK 

Skr Skr Skr Skr Skr Skr Skr Skr Skr Skr Skr Skr Skr Skr Skr Skr Skr Skr 

4 AM 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 

 

 

No. 

 

 

Inisial 

MINAT 

PD M DB KL Kt P FS Ks KI SS SB P AF Kts KK PP KM LD 

Skr Skr Skr Skr Skr Skr Skr Skr Skr Skr Skr Skr Skr Skr Skr Skr Skr Skr 

5 FDJ 79 75 75 75 67 67 63 58 67 67 63 58 33 83 71 54 54 42 

 

 

No. 

 

 

Inisial 

MINAT 

Ks KL M PD P FS DB Kt SS AF P KI SB KM PP KK LD K 

Skr Skr Skr Skr Skr Skr Skr Skr Skr Skr Skr Skr Skr Skr Skr Skr Skr Skr 

6 OR 92 88 83 83 83 79 75 71 100 83 83 75 75 92 88 83 75 75 



69 
 

 

 

 

 

 

No. 

 

 

Inisial 

MINAT 

Ks KL FS DB M P PD Kt P SB SS AF KI PP KM Kts KK LD 

Skr Skr Skr Skr Skr Skr Skr Skr Skr Skr Skr Skr Skr Skr Skr Skr Skr Skr 

7 RTS 100 92 92 92 83 75 71 54 88 83 79 67 63 88 83 75 71 63 

 

 

 

No. 

 

 

Inisial 

MINAT 

Kt M KL PD FS DB P Ks SS SB P KI AF KM KK LD PP Kts 

Skr Skr Skr Skr Skr Skr Skr Skr Skr Skr Skr Skr Skr Skr Skr Skr Skr Skr 

8 DPU 96 96 92 88 88 83 79 75 100 88 79 71 58 100 96 88 83 71 

 

 

Keterangan Minat Dasar Keterangan Metodis Keterangan Minat Praktis 

M: Menolong 

KL: Kerja Lapangan 

P: Pengelolaan 

Kt: Keteknikan 

PD: Pengelolaan Data 

FS: Fasilitas Sosial 

Ks: Kesenian 
DB: Detail Bisnis 

SS: Sains Sosial 

AF: Analisis Finansial 

P: Pengaruh 

KI: Kerja Ilmiah 

SB: Sistem Bisnis 

KM: Kerja Manual 

LD: Layanan Dasar 

PP: Pelayanan Pribadi 

Kts: Keteknisian 

KK: Kendali Kualitas 
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Di bawahi merupakan analisis hasil tes psikologi bakat dan 

minat dari beberapa siswa kelas XII IPS 1 berdasarkan pedoman 

interpretasi skor bakat dan minat. 

Hasil asesmen bakat dan minat siswa kelas XII IPS 1 secara 

keseluruhan menunjukkan bahwa kemampuan siswa berada pada 

kategori sedang dalam beberapa dimensi bakat utama, seperti 

kemampuan verbal, penalaran, kuantitatif, dan bahasa. Kondisi ini 

menggambarkan bahwa secara umum siswa memiliki potensi 

akademik yang memadai untuk mengikuti pembelajaran di jurusan 

IPS yang memang menekankan keterampilan analisis, komunikasi, 

dan pengolahan data. Sementara itu, pada dimensi bakat lain seperti 

spasial, mekanik, dan klerikal, sebagian besar siswa memperoleh 

skor rendah sehingga dapat disimpulkan bahwa kekuatan mereka 

tidak terletak pada bidang teknis atau eksakta. Hal ini justru 

memperkuat alasan bahwa bidang sosial-humaniora merupakan 

jalur yang sesuai bagi mereka. 

Dari sisi minat, hasil asesmen memperlihatkan 

kecenderungan yang relatif konsisten. Mayoritas siswa 

menunjukkan minat tinggi pada bidang sosial, bisnis, pengelolaan, 

fasilitas sosial, serta pelayanan yang melibatkan interaksi dengan 

orang lain. Selain itu, muncul pula ketertarikan pada bidang 

komunikasi, pengelolaan data, dan sains sosial yang juga selaras 

dengan karakteristik rumpun IPS. Walaupun ada sebagian siswa 
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yang memperlihatkan minat tambahan pada seni, kerja manual, 

atau bidang teknis, kecenderungan dominan tetap berada pada 

aktivitas yang berhubungan dengan aspek sosial dan manajerial. 

Jika dilihat secara menyeluruh, terdapat kesesuaian yang 

cukup jelas antara bakat dan minat siswa. Kemampuan yang lebih 

menonjol pada aspek verbal, penalaran, dan kuantitatif selaras 

dengan ketertarikan mereka terhadap bidang sosial, bisnis, serta 

pengelolaan. Hal ini menunjukkan bahwa keputusan mereka 

memilih jurusan IPS sudah sesuai dengan potensi dan 

kecenderungan minat yang dimiliki. Meskipun terdapat beberapa 

siswa yang memperlihatkan ketidakseimbangan antara bakat dan 

minat—misalnya memiliki minat tinggi dalam seni tetapi 

kemampuan verbal atau kuantitatif masih sedang—hal tersebut 

tidak menjadi hambatan besar, melainkan hanya memerlukan 

bimbingan karier yang lebih terarah. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa secara 

keseluruhan siswa kelas XII IPS 1 telah tepat dalam memilih 

jurusan IPS. Jurusan ini memungkinkan mereka untuk 

mengembangkan bakat yang dominan sekaligus menyalurkan minat 

yang relevan, terutama pada bidang sosial, humaniora, bisnis, dan 

manajemen. 



72 
 

 

 

3. Bagaimana Bentuk Evaluasi Dari Hasil Tes Psikologi Terhadap 

Perencanaan Karir Siswa Kelas XII IPS 1 Di SMA N 2 Rejang 

Lebong? 

Evaluasi terhadap hasil tes psikologi merupakan bagian 

penting dalam proses perencanaan karir siswa. Setelah siswa 

mengikuti tes psikologi seperti tes bakat dan minat tersebut tidak 

langsung dijadikan sebagai satu-satunya acuan dalam menentukan 

jurusan kuliah atau rencana masa depan. Evaluasi diperlukan untuk 

memastikan bahwa hasil tersebut benar benar sesuai dengan kondisi, 

potensi dan minat siswa secara menyeluruh. 

Guru Bimbingan dan Konseling (BK) di SMA Negeri 2 Rejang 

lebong memiliki peran penting dalam melakukan evaluasi terhadap 

hasil tes psikologi tersebut. 

Untuk mengetahui bagaimana evaluasi dari hasil tes psikologi 

terhadap perencanaan karir siswa, guru BK memberikan data sebagai 

berikut: 

―Jadi kita melakukan tahapan evaluasi, pertama kita sampaikan 

atau kita interpretasikan hasilnya kepada siswa, kita membantu 

siswa memahami dari hasil tes tersebut. Kita jelaskan maksud 

dari hasil tes itu, misalnya minatnya dimana, dan cocoknya 

jurusan atau karir seperti apa. Selanjutnya, setelah kita 

interpretasikan hasilnya kepada siswa, kita pasti ada sesi 

konseling. Kami membuka secara terbuka kepada siswa yang 

mungkin masih ragu atau bimbang dalam menentukan karir 

mereka. Karena ada siswa yang merasa hasilnya kurang cocok 

tapi ada juga yang merasa hasilnya sesuai dengan keinginan 

mereka. Nah dari situ kita bantu arahkan mereka sampai benar 

benar cocok dengan pilihannya. Ada juga orang tua siswa yang 

datang kepada guru BK untuk membantu anaknya menentukan 

pilihan karir yang cocok. Jadi, evaluasi ini tidak berhenti di 
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hasil tes saja, tapi juga bagaimana kita sebagai guru BK 

membantu siswa untuk membuat keputusan yang lebih baik‖.
78

 

 

Terdapat tindak lanjut yang diberikan siswa berdasarkan hasil 

evaluasi. Guru BK menyampaikan: 

―Tindak lanjut yang kita lakukan biasanya menyesuaikan 

dengan masing masing siswa, ada siswa yang mudah faham 

dengan hasil tes tersebut, sehingga dia tidak melakukan sesi 

konseling, Jika anak sudah mempunyai arah karir sesuai 

dengan bakat minatnya, biasanya kita tinggal memantau dan 

memberikan dukungan seperti jurusan kuliah atau pekerjaan 

yang sesuai. Tapi, kalau ada siswa yang masih bingung atau 

hasilnya tidak ada kecocokan antara hasil tes dengan rencana 

sebelumnya, kita ajak konseling lanjutan. Kita terus bantu 

mereka. Kadang kita juga memberi referensi atau contoh nyata 

dari dunia kerja agar mereka punya gambaran. Selain itu juga 

kami melibatkan orang tua, supaya anak tersebut mendapat 

dukungan dari rumah, kita beri penjelasan kepada orang tua 

tentang hasil tes anaknya, jadi orang tua juga bisa bantu 

arahkan anaknya dengan cara yang baik―.
79

 

 

Untuk mengetahui kecocokan antara hasil tes dan perencanaan 

karir sebelumnya, NA memberikan informasi dan diperoleh data 

bahwa: 

―Hasil nya sesuai dengan apa yang saya inginkan. Tes yang 

saya lakukan menunjukkan potensi/ peluang yang besar dalam 

saya mengambil jurusan selanjutnya yang telah saya tentukan. 

Tes tersebut sangat membantu‖.
80

 

Untuk mengetahui kecocokan antara hasil tes dan perencanaan 

karir sebelumnya, RTS memberikan informasi dan diperoleh data 

bahwa : 

―Hasilnya sesuai dengan apa yang saya inginkan. Tes tersebut 

sangat membantu dan meyakinkan saya untuk mengambil 

jurusan/pekerjaan yang saya inginkan. Hasil tes tersebut juga 
 

78 Wawancara dengan guru BK , MK, 29 April 2025 
79 Wawancara dengan guru BK , MK , 29 April 2025 
80 Wawancara dengan siswa, NA 2 Mei 2025 
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dapat saya gunakan untuk melihat potensi yang perlu saya 

kembangkan lagi‖.
81

 

Untuk mengetahui bagaimana kecocokan antara hasil tes dan 

perencanaan karir sebelumnya, AM memberikan informasi dan 

diperoleh data bahwa : 

―saya menjadi lebih faham akan potensi diri saya setelah 

mengikuti tes tersebut. Dan hasilnya pun sesuai, dari hasil tes 

tersebut saya bisa mempertimbangkan jurusan apa yang 

nantinya akan saya mabil, atau pekerjaan apa yang saya 

inginkan sesaui dengan hasil tes. 
82

 

 

Untuk mengetahui kecocokan antara hasil tes dan perencanaan 

karir sebelumnya, FDJ memberikan informasi dan diperoleh data 

bahwa: 

―saya sangat serius dalam tes tersebut, karena dapat membantu 

saya dalam menentukan karir saya. Hasilnya pun sesuai 

dengan apa yang saya inginkan, hasilnya dapat membantu saya 

menentukan jurusan kuliah dan dapat membantu saya 

menentukan pekerjaan apa yang cocok dengan saya. ‖. 
83

 

 

Untuk mengetahui kecocokan antara hasil tes dan perencanaan 

karir sebelumnya, DA memberikan informasi dan diperoleh data 

bahwa : 

―Hasil tersebut sangat membantu dan ada beberapa yang 

sesuai dengan keinginan saya, dari hasil tersebut saya bisa 

mempertimbangkan jurusan kuliah dan pekerjaan apa yang 

nantinya akan saya ambil sesuai dengan hasil bakat dan minat 

saya‖.
84

 
 

 

 

 

 

 

81 Wawancara dengan siswa, RTS 2 Mei 2025 
82 Wawancara dengan siswa, AM 2 Mei 2025 
83 Wawancara dengan siswa, FDJ 2 Mei 2025 
84 Wawancara dengan siswa, DA 2 Mei 2025 
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Untuk mengetahui kecocokan antara hasil tes dan perencanaan 

karir sebelumnya, MGS memberikan informasi dan diperoleh data 

bahwa: 

―Setelah mendapatkan hasilnya, saya merasa lebih percaya diri 

dalam merencanakan langkah ke depan. Hasil tesnya sebagian 

besar sesuai dengan apa yang saya inginkan.Tes tersebut 

menunjukkan bahwa minat dan bakat saya memang cenderung 

ke bidang yang saya sukai, sehingga hasilnya memperkuat 

keyakinan saya dalam memilih jurusan atau karir. Namun, ada 

juga beberapa hal yang di luar dugaan, yang justru membuka 

wawasan baru dan membuat saya mempertimbangkan pilihan 

lain yang sebelumnya tidak terpikirkan‖.
85

 

 

Untuk mengetahui kecocokan antara hasil tes dan perencanaan 

karir sebelumnya, DPU memberikan informasi dan diperoleh data 

bahwa: 

―iya hasilnya tidak terlalu jauh dengan yang saya inginkan, ada 

beberapa yang memang saya merasa hasilnya sesuai dengan 

bakat dan minat saya, sehingga memudahkan saya untuk 

menentukan jurusan kuliah nantinya ataupun pekerjaan yang 

sayainginkan. ‖
86

 

Selanjutnya untuk mendalami lebih lanjut tentang penggunaan 

hasil tes dalam memilih jurusan atau pekerjaan, saudara NA 

memberikan informasi dan diperoleh data bahwa : 

―Iya. Karena saya yakin bahwa hasil tes tersebut adalah 

kemampuan saya secara alami dan kemampuan saya dapat 

untuk melakukan atau menjalani jurusan yang saya inginkan 

sehingga saya lebih yakin untuk mengambil keputusan 

mengenai jurusan kuliah/pekerjaan.‖
87

 
 

 

 

 

 

85 Wawancara dengan siswa, MGS 2 Mei 2025 
86 Wawancara dengan siswa, DPU 2 Mei 2025 
87 Wawancara dengan siswa, NA 2 Mei 2025 
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Selanjutnya untuk mendalami lebih lanjut tentang penggunaan 

hasil tes dalam menentukan pilihan karir, RTS memberikan informasi 

dan diperoleh data bahwa : 

―saya menggunakan hasil tes tersebut untuk memilih jurusan, 

karena saya akan masuk ke Perguruan tinggi bukan langsung 

terjun ke dunia pekerjaan, hasil tes menjadi salah satu acuan 

untuk saya memilih jurusan dikuliah sesuai dengan bakat dan 

minat saya‖.
88

 

 

Selanjutnya untuk mendalami lebih lanjut tentang penggunaan 

hasil tes dalam menentukan pilihan karir, AM memberikan informasi 

dan diperoleh data bahwa : 

―iya saya menggunakan hasil tes saya untuk memilih jurusan 

yang saya inginkan, dari hasil tes tersebut menunjukkan bahwa 

ada kesesuain jurusan yanng saya inginkan sesuai dengan 

potensi yang saya miliki dan saya tetap akan engembangkan 

potensi tersebut‖.
89

 

 

Selanjutnya untuk mendalami lebih lanjut tentang penggunaan 

hasil tes dalam menentukan pilihan karir, FDJ memberikan informasi 

dan diperoleh data bahwa: 

―iya saya menggunakan hasil test tersebut untuk menentukan 

perencanaan karir saya jurusan kuliah/pekerjaan, karena 

dengan hasil test tersebut dapat mengetahui bakat saya dan 

dapat mengetahui kekurangan dalam perencanaan karir yang 

saya inginkan‖.
90

 

 

Selanjutnya untuk mendalami lebih lanjut tentang penggunaan 

hasil tes dalam memilih jurusan atau pekerjaan, DA memberikan 

informasi dan diperoleh data bahwa : 

 

88 Wawancara dengan siswa, RTS 2 Mei 2025 
89 Wawancara dengan siswa, AM 2 Mei 2025 
90 Wawancara dengan siswa, FDJ 2 Mei 2025 
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―Karena saya yakin bahwa hasil tes tersebut adalah 

kemampuan saya secara alami dan kemampuan saya dapat 

untuk melakukan atau menjalani jurusan yang saya 

inginkan‖.
91

 

Selanjutnya untuk mendalami lebih lanjut tentang penggunaan 

hasil tes dalam menentukan pilihan karir, MGS memberikan 

informasi dan diperoleh data bahwa: 

―Ya, saya menggunakan hasil tes tersebut sebagai salah satu 

pertimbangan dalam memilih jurusan atau pekerjaan. 

Alasannya karena hasil tes memberikan gambaran yang lebih 

objektif tentang minat, bakat, dan kepribadian saya. Dengan 

begitu, saya bisa membuat pilihan yang lebih tepat dan sesuai 

dengan diri saya. Tes itu membantu mengurangi kebingungan 

dan keraguan, terutama ketika dihadapkan pada banyak pilihan 

jurusan atau karir yang menarik. Selain itu, memilih 

berdasarkan potensi diri juga meningkatkan peluang sukses 

dan kepuasan di masa depan‖.
92

 

 

Selanjutnya untuk mendalami lebih lanjut tentang penggunaan 

hasil tes dalam menentukan pilihan karir, DPU memberikan informasi 

dan diperoleh data bahwa: 

―ya, saya memlihih pekerjaan yang saya inginkan berdasarkan 

hasil tes bakat dan minat, berdasarkan hasil tes tersebut saya 

dapat menegtahui kelemahan dan kekurnagan saya sehingga 

saya dapat belajar dan terus mengembangkan potensi yang 

saya miliki.‖
93

 

 

Berdasarkan hasil wawancara, evaluasi hasil tes psikologi 

dalam perencanaan karir siswa dilakukan secara menyeluruh dan 

berkelanjutan oleh guru Bimbingan dan Konseling (BK). Evaluasi 

tidak  hanya  berhenti  pada  penyampaian  hasil  tes,  tetapi  juga 

 

 

91 Wawancara dengan siswa, DA 2 Mei 2025 
92 Wawancara dengan siswa, MGS 2 Mei 2025 
93 Wawanacara dengan siswa, DPU 2 Mei 2025 
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mencakup interpretasi mendalam, sesi konseling, serta tindak lanjut 

yang disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing siswa. 

Guru BK berperan aktif dalam membantu siswa memahami 

hasil tes psikologi, menjelaskan potensi, minat, serta kecocokan 

dengan jurusan atau karir tertentu. Jika ditemukan ketidaksesuaian 

atau kebingungan dari pihak siswa, maka akan dilakukan konseling 

lanjutan dan pemberian referensi dari dunia kerja. Selain itu, 

keterlibatan orang tua juga dianggap penting dalam mendukung proses 

pengambilan keputusan karir siswa. 

Sebagian besar menyatakan bahwa hasil tes sangat membantu 

dalam memahami diri dan merencanakan karir. Hasilnya dianggap 

sesuai dengan minat dan tujuan yang telah direncanakan sebelumnya. 

Tes ini juga memberikan keyakinan dalam memilih jurusan atau 

pekerjaan, serta membuka wawasan terhadap pilihan lain yang 

mungkin belum pernah dipertimbangkan. 

Secara keseluruhan, hasil tes psikologi digunakan oleh para 

siswa sebagai dasar pertimbangan dalam memilih jurusan pendidikan 

lanjutan atau karir masa depan, karena dianggap memberikan 

gambaran yang objektif mengenai minat, bakat, dan kepribadian 

mereka. Tes ini juga membantu mengurangi kebingungan serta 

meningkatkan rasa percaya diri dalam mengambil keputusan terkait 

masa depan mereka. 
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Untuk memperoleh gambaran lebih lanjut mengenai jalur 

pendidikan dan pekerjaan yang ditempuh oleh siswa setelah lulus, 

peneliti juga mengumpulkan data mengenai jurusan kuliah maupun 

pekerjaan mereka saat ini. Data tersebut disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.5 Jurusan Kuliah/Pekerjaan Siswa Kelas XII IPS 1 Saat Ini 

 

No Inisial Jurusan/Pekerjaan Saat Ini 

1 BL PGMI (Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah) 

2 DA PGMI 

3 NA Manajemen 

4 AM PGMI 

5 FDJ Teknisi Iconet 

6 OR PGMI 

7 RTS PPKN 

8 DPU Alfamart (pekerjaan ritel/kasir) 

 

Ketika hasil asesmen ini dibandingkan dengan jalur pendidikan 

atau pekerjaan yang ditempuh saat ini, diperoleh gambaran bahwa 

sebagian besar siswa memilih jurusan atau pekerjaan yang selaras 

dengan potensi mereka. BL, DA, AM, dan OR melanjutkan studi ke 

jurusan PGMI yang menuntut empati, komunikasi, dan keterampilan 

sosial, sesuai dengan minat dominan mereka. RTS menempuh jurusan 

PPKN, sejalan dengan minat pada bidang sosial dan sains sosial. NA 

mengambil jurusan Manajemen, sesuai dengan kecenderungan minat 

pada bisnis dan kemampuan verbal-kuantitatif yang cukup baik. FDJ 
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memilih bekerja sebagai teknisi Iconet, selaras dengan bakat mekanik 

yang menonjol. Sementara itu, DPU bekerja di Alfamart, sejalan 

dengan minatnya pada pelayanan dan bisnis. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

 

1. Bagaimana Program Perencanaan Karier Siswa Kelas XII IPS 1 

Di SMA Negeri 2 Rejang Lebong. 

Berdasarkan hasil wawancara dan Kuisioner dengan guru 

Bimbingan dan Konseling (BK) serta beberapa siswa kelas XII, dapat 

disimpulkan bahwa program perencanaan karir di SMA Negeri 2 

Rejang Lebong telah dirancang dan dilaksanakan secara sistematis 

sejak siswa memasuki kelas X. Program ini bertujuan memberikan 

pemahaman yang mendalam tentang karir kepada siswa, khususnya di 

kelas XII, agar mereka dapat membuat keputusan karir yang tepat dan 

sesuai dengan bakat, minat, serta kondisi pribadi dan keluarga. Fakta 

ini sesuai dengan yang disampaikan Annisa Ayunda dalam jurnalnya 

tahap dalam bimbingan karir dimulai dari kelas 1-3 SMA, dimana 

pada saat itu, siswa dibimbing dalam menentukan arah dan tujuan 

siswa setelah lulus ingin melanjutkan ke perguruan tinggi atau tidak, 

perguruan tinggi seperti apa yang ingin dimasuki, jurusan apa yang 

ingin dikuasai, serta karir seperti apa yang ingin dicapai. Dengan 
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adanya tahap-tahapan tersebut, siswa akan mendapatkan informasi 

serta mengetahui minat dan bakat seperti apa yang dimiliki.
94

 

Pelaksanaan program perencanaan karir mencakup berbagai 

kegiatan yang komprehensif, mulai dari pemberian layanan informasi 

mengenai dunia kerja dan pendidikan lanjutan, pelaksanaan tes minat 

dan bakat yang bekerja sama dengan pihak profesional, hingga sesi 

konseling baik secara individu maupun kelompok. Kegiatan-kegiatan 

ini tidak hanya berfungsi sebagai media pengenalan diri bagi siswa, 

tetapi juga sebagai sarana pembekalan yang membantu siswa 

mempersiapkan diri untuk menghadapi tantangan dunia kerja dan 

pendidikan lebih lanjut. 

Pendekatan program yang melibatkan tes psikologi 

(assessment bakat minat) sesuai dengan pendapat yang dikemukakan 

oleh manhiru, di mana pendekatan trait-factor memandang individu 

memiliki pola-pola sifat yang unik misalnya ciri-ciri kepribadian, 

minat, dan bakat yang dapat diidentifikasi melalui alat alat objektif 

(tes ataupun inventori psikologi), kemudian potensi individu tersebut 

dapat menggambarkan profil kepribadiannya.
95

 Selain itu, konseling 

individu/kelompok, informasi yang diberikan tentang perguruan 

tinggi, beasiswa, serta pengembangan soft skill merupakan bentuk 

 

94 Annisa Ayunda dkk, Program Perencanaan Bimbingan Karir Dalam Meningkatkan 

Eksplorasi Karir Siswa Melalui Bimbingan Dan Konseling. Jurnal Bimbingan Konseling 

Pendidikan islam. Vol 5 No 1 hal 251 
95 Juli Sugiati dan Susi Fitri, “Pengaruh Konseling Kelompok Dengan Pendekatan Trait 

And Factor Terhadap Kematangan Karir Siswa Kelas XII SMA Negeri 34 Jakarta.", Jurnal 

Bimbingan dan Konseling, Vol. 9 No. 1 hal 2, 
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upaya mempersiapkan siswa secara menyeluruh, tidak hanya secara 

akademik tetapi juga aspek non-akademik yang penting dalam dunia 

kerja. 

Respon positif dari siswa yang mengikuti program ini 

menunjukkan bahwa program perencanaan karir memberikan dampak 

nyata dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam memilih 

jurusan kuliah, memperdalam pemahaman mereka tentang potensi 

diri, serta mendorong mereka untuk merencanakan masa depan 

dengan lebih terarah. Kepercayaan diri yang tinggi berhubungan 

positif dengan perencanaan karir yang baik. Siswa dengan 

kepercayaan diri yang tinggi cenderung memiliki perencanaan karir 

yang lebih baik, sedangkan siswa dengan kepercayaan diri rendah 

cenderung pesimis dan kurang memadai dalam merencanakan karir.
96

 

Secara keseluruhan, pelaksanaan program perencanaan karir di 

kelas XII IPS 1 SMA Negeri 2 Rejang Lebong berjalan efektif dan 

memberikan dampak positif dalam mempersiapkan siswa menghadapi 

masa depan akademik maupun profesional. Pendekatan sistematis dan 

menyeluruh ini menunjukkan bahwa peran sekolah, khususnya guru 

BK, sangat penting dalam membantu siswa mengenal diri dan 

lingkungan kerja, sehingga mereka mampu membuat keputusan karir 

yang tepat dan realistis. 

 

96 Sekar Budianti dkk, Hubungan antara kepercayaan diri dengan perencanaan karir 

siswa kelas XII SMA Negeri 1 Sulang, JUBIKOPS: Jurnal bimbingan Konseling dan Psikologi 

Vol.4 No.2 2024 hal 111 
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2. Bagaimana Analisis Data Tes Psikologi Siswa Kelas XII IPS 1 Di 

SMA Negeri 2 Rejang Lebong 

Berdasarkan hasil wawancara dan kuisioner, pelaksanaan tes 

psikologi berupa asesmen bakat dan minat memiliki peran yang sangat 

penting dalam proses perencanaan karir siswa di SMA Negeri 2 

Rejang Lebong. Tes ini bertujuan untuk mengidentifikasi potensi, 

minat, dan bakat siswa secara objektif, sehingga hasilnya dapat 

dijadikan dasar dalam memberikan arahan serta bimbingan karir yang 

tepat dan sesuai kebutuhan individu siswa. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Nurussakinah Daulay dalam jurnalnya, Salah satu cara untuk 

dapat mengetahui kompetensi individu dan dalam rangka membantu 

memecahkan masalah-masalah individu siswa di sekolah baik 

menyangkut masalah pribadi, belajar, sosial, dapat menggunakan tes 

psikologi. Tes psikologi ini dirasakan sangat esensial bagi para 

pendidik, para konselor (guru pembimbing), serta para orangtua dalam 

memahami potensi-potensi, bakat atau kemampuan individu-individu 

siswa.
97

 

Pelaksanaan asesmen bakat minat yang dilaksanakan dengan 

bekerja sama dengan pihak profesional dari rumah psikologi 

menunjukkan pendekatan yang sistematis dan valid dalam 

memperoleh data psikologis siswa. Peran guru BK yang 

menginterpretasikan hasil tes kepada siswa menegaskan pentingnya 

 

97 Nurrusakinah Daulay, Implementasi Tes Psikologi Dalam Bidang Pendidikan. Jurnal 

Tarbiyah. Vol. 21 No.2 hal 402 
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keberadaan konselor sebagai fasilitator dalam proses pemahaman diri 

dan pengambilan keputusan karir. Konselor perlu mendukung siswa 

dalam pemahaman berbagai jenis pekerjaan dan jalur karir, termasuk 

prospek pekerjaan yang mungkin terbuka. Yang tak kalah pentingnya 

adalah peran konselor dalam membantu konseli mengambil keputusan 

karir. Konseli yang memiliki pemahaman diri dan pengetahuan 

tentang berbagai karir cenderung dapat membuat keputusan karir yang 

tepat. Sebaliknya, individu yang kurang memahami diri dan minim 

informasi tentang karir mungkin merasa ragu atau kurang terstruktur 

dalam mengambil keputusan karir. Oleh karena itu, teori karir trait 

and factor dapat dijadikan sebagai alternatif solusi yang membantu 

konseli dalam merencanakan dan mengambil keputusan karir.
98

 

Selain itu, penggunaan data dari tes psikologi berupa asesmen 

bakat dan minat memberikan manfaat praktis, khususnya dalam 

konteks kelas dengan jumlah siswa yang relatif besar. Hal tersebut 

sejalan dengan yang dikemukakan oleh Endah Iriani dan Nurjannah 

bahwa kelebihan dalam konseling trait and factor salah satunya ialah 

yang berfokus pada penggunaan data dari hasil tes psikologi. Hasil 

dari data tes tersebut dilakukan secara objektif sehingga konselor 

dapat mencocokkan hasil trait dengan factor. 
99

 Dengan demikian 

Guru  BK  dapat  mengoptimalkan  waktu  dan  tenaga  dengan 

 

98 Irmayanti & Nurjannah, Teori Trait And Factor Menelusuri keterbatasan Dan 

Alternatif Pendekatan Karir Dalam Perspektif Islam. Jurnal Bimbingan, Penyuluhan Dan 

Konseling Islam Vol.7 No.1 2024 hal. 186 
99 Ibid …hal . 191 
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memusatkan layanan pada data yang sudah teranalisis, sehingga 

proses bimbingan menjadi lebih fokus dan efektif. 

Respons positif dari para siswa yang mengikuti tes psikologi 

juga menunjukkan dampak emosional dan kognitif yang signifikan. 

Rasa lega dan peningkatan keyakinan diri dalam menentukan jurusan 

kuliah maupun pilihan profesi merupakan indikator keberhasilan 

asesmen dalam memberikan pemahaman diri yang lebih baik. Hal ini 

sejalan dengan teori dalam perencanaan karir Donald E Super 

meyakini dua konsep dasar yaitu:
100

 a. dalam merencanakan karir, 

individu menyesuaikannya dengan konsep diri. b. setiap manusia 

memiliki potensi yang berbeda dalam diri dan pilihan pekerjaan 

disesuaikan dengan potensi yang ada. 

Meskipun beberapa siswa sempat mengalami rasa gugup atau 

kecemasan sebelum mengikuti tes, hasil yang mereka peroleh 

membuka wawasan baru tentang berbagai pilihan karir yang 

sebelumnya belum terpikirkan. Hal ini membuktikan bahwa tes 

psikologi berupa asesmen bakat dan minat tidak hanya berfungsi 

sebagai alat diagnostik, tetapi juga sebagai alat eksploratif yang 

mampu memperluas pilihan karir siswa, sehingga mereka dapat 

merencanakan masa depan secara lebih matang dan sesuai dengan 

potensi serta minat pribadi. 

 

100Fitri Aulia dan Dewi Yulianti “Implementasi teori karir Donald Super pada karir 

Youtuber dan pegiat media di era milenial (Studi kasus mahasiswa bimbingan dan konseling 

universitas Hamdzanwadi)― Jurnal Bimbingan Konseling dan Dakwah Islam Vol. 22, No. 2 

(2022), pp. 215-233. Homepage: http://ejournal.uin-suka.ac.id/index.php/hisbah/index.‖ 

http://ejournal.uin-suka.ac.id/index.php/hisbah/index
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Temuan penelitian menunjukkan bahwa kemampuan siswa 

kelas XII IPS 1 berada pada kategori sedang pada dimensi bakat 

utama, yaitu verbal, penalaran, kuantitatif, dan bahasa. Kondisi ini 

sejalan dengan pandangan teori Trait and Factor yang dikemukakan 

oleh Frank Parsons, bahwa keberhasilan karier seseorang ditentukan 

oleh kesesuaian antara bakat, minat, dan tuntutan bidang pekerjaan 

atau studi yang dipilih.
101

 Dengan kemampuan verbal dan penalaran 

yang cukup baik, siswa dapat mengikuti pembelajaran di jurusan IPS 

yang menekankan analisis konsep, komunikasi, serta pengolahan 

informasi. 

Pada sisi lain, skor yang cenderung rendah pada dimensi 

spasial, mekanik, dan klerikal memperlihatkan bahwa kekuatan siswa 

bukanlah pada bidang teknis maupun eksakta. Hal ini justru 

memperkuat kesesuaian mereka dengan rumpun ilmu sosial- 

humaniora, sebab jurusan IPS lebih menekankan pada aspek interaksi 

sosial, ekonomi, dan manajemen dibandingkan keterampilan teknis. 

Menurut Winkel , penempatan siswa pada jurusan yang sesuai dengan 

kemampuan dan minatnya akan mempermudah mereka dalam proses 

belajar dan meminimalisasi kesulitan akademik.
102

 

 

 

 

101Aziez Alfariedzi Pangiestu & Wikan Galuh Widyarto, Efektivitas Layanan Konseling 

Karir Individu Dengan Pendekatan Trait And Factor…, Jurnal auttaujiah, jurnal bimbingan dan 

konseling Islam Vol. Ii, No 1: 1-18. April 2022, hal.4 
102 Irpan A. Kasan & Agustina Ibrahim, Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Perencanaan Karir Di Kelas X Sma Negeri 1 Tilamuta, Jurnal Pendas Mahakam. Vol 7 (2). 83-89. 

Desember 2022. Hal .84 
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Dari aspek minat, mayoritas siswa menunjukkan ketertarikan 

yang konsisten pada bidang sosial, bisnis, pengelolaan, serta 

pelayanan masyarakat. Kecenderungan ini sesuai dengan penelitian 

Super yang menyatakan bahwa minat memiliki peran penting dalam 

perencanaan karier karena berfungsi sebagai pendorong motivasi 

dalam menjalani pendidikan dan pekerjaan.
103

 Dengan demikian, 

adanya kesesuaian antara kemampuan verbal-penalaran dengan minat 

di bidang sosial dan bisnis memperlihatkan bahwa pilihan siswa 

masuk jurusan IPS telah sesuai dengan profil psikologis mereka. 

Memang terdapat sebagian kecil siswa yang memperlihatkan 

ketidakseimbangan, misalnya minat pada seni atau kerja manual 

namun kemampuan akademiknya berada pada kategori sedang. 

Namun, hal ini tidak dapat dianggap sebagai hambatan besar. Menurut 

Dewa Ketut Sukardi, minat yang tidak sepenuhnya ditunjang oleh 

bakat masih dapat difasilitasi melalui layanan bimbingan dan 

konseling, sehingga potensi siswa tetap berkembang ke arah yang 

lebih optimal.
104

 

Dengan demikian, pembahasan ini menegaskan bahwa secara 

keseluruhan siswa kelas XII IPS 1 telah tepat dalam memilih jurusan 

IPS. Jurusan ini memungkinkan mereka mengembangkan kemampuan 

verbal, penalaran, dan kuantitatif sekaligus menyalurkan minat dalam 

 

103 Lely Agustini Nasution, dkk. Pendekatan Theory Super Life Span, SCHOULID: 

Indonesian Journal of School Counseling (2021), 6(2), hal 88-94 
104 Junaidi Jauhari & Risep Maryani, Program Bimbingan Karir dalam Meningkatkan 

Rencana Keputusan Karir Siswa, JIGC Volume 2 Nomor 1 Juni 2018 (45-62) 
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bidang sosial, humaniora, bisnis, dan manajemen. Hal ini selaras 

dengan prinsip dasar teori Trait and Factor, yaitu kesesuaian antara 

potensi individu (trait) dengan tuntutan lingkungan akademik (factor) 

akan meningkatkan keberhasilan dan kepuasan belajar siswa. 

3. Bagaimana Bentuk Evaluasi Dari Hasil Tes Psikologi Terhadap 

Perencanaan Karir Siswa Kelas XII IPS 1 Di SMA N 2 Rejang 

Lebong? 

Pelaksanaan evaluasi hasil tes psikologi dalam perencanaan 

karir siswa di SMA Negeri 2 Rejang Lebong dilakukan secara 

menyeluruh dan berkelanjutan oleh Guru Bimbingan dan Konseling 

(BK), Bapak Muhammad Karnolis, S.Pd.I Gr. Evaluasi ini tidak 

berhenti pada penyampaian hasil, tetapi juga mencakup interpretasi 

mendalam, sesi konseling lanjutan, serta tindak lanjut yang 

disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing siswa. 

Temuan ini sesuai dengan peranan yang dapat dan seharusnya 

dilakukan oleh seorang konselor trait and factor adalah sebagai 

berikut :
105

 a) konselor memberitahu kepada klien tentang berbagai 

kemampuan yang diperoleh melalui penyelenggaraan angket dan alat 

ukur lainnya; b) konselor memberitahukan tentang bidang-bidang 

yang cocok sesuai dengan kemampuan serta karakteristiknya; c) 

konselor secara aktif mempengaruhi perkembangan klien. d) konselor 

membantu siswa mencari atau menemukan sebab-sebab kesulitan atau 
 

105 Mohamad Surya, Teori-Toeri Konseling (Bandung : CV. Pustaka Bani Quraisy, 2003) 

h.5 
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gangguannya dengan diagnosis eksternal. e) secara esensial peranan 

konselor adalah seperti guru, dimana memberi informasi dan 

mengarahkan secara efektif. 

Keterlibatan guru BK dalam memberikan konseling yaitu agar 

siswa yang belum paham tentang dirinya menjadi lebih mengenal 

potensi yang dimilikinya. Sebagaimana dijelaskan oleh Swanson, 

konseling yang berbasis hasil tes psikologis memberikan pemahaman 

yang lebih tajam tentang karakteristik individu.
106

 Temuan penelitian 

memperkuat hal ini, karena siswa menunjukkan peningkatan kejelasan 

dalam memilih jurusan setelah memahami profil dirinya dari hasil 

asesmen. Tes psikologis dapat mengidentifikasi karakter atau trait 

yang ada pada seseorang misalnya bakat, minat, sikap, dll. Fernando 

dan Navvaro menjelaskan pada dasarnya konseling bertujuan untuk 

membantu klien kenal dan paham tentang dirinya sendiri, sehingga 

klien tahu akan kekuatan dan kelemahannya akan lebih mampu 

merencanakan karir dan mampu membuat keputusan.
107

 

Selain itu, pelibatan orang tua dalam proses pengambilan 

keputusan karir siswa menunjukkan pentingnya peran lingkungan 

sosial. Hal ini sejalan dengan pendapat Santrock orang tua memiliki 

pengaruh yang sangat besar dalam pemilihan karir. Pengambilan 

keputusan mengenai karir sedikit banyak akan dipengaruhi faktor 

106 Ade Herdian Putra dkk, Teori Trait and Factor: Konsep dan Aplikasi dalam 

Bimbingan Dan Konseling Karir, Jurnal Ilmu Pendidikan Dan Sosial V.1 No.1 2022 hal. 120 

Ibid…… hal.121 
107 Ibid…… hal.121 
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keluarga yakni orangtua, hal ini terjadi karena keluarga khususnya 

orang tua merupakan lingkungan pertama yang memberikan pengaruh 

besar terhadap perkembangan anak. Permasalahan remaja yang 

bersifat jangka panjang, seperti pemilihan jurusan, sekolah lanjutan, 

dan lain sebagainya mereka memilih berdiskusi dengan orangtua.
108

 

Sebagian besar siswa mengaku bahwa hasil tes membantu 

mereka mengenal potensi diri dan menentukan pilihan karir yang 

sesuai. Bahkan, ada siswa yang menyatakan bahwa tes membuka 

wawasan terhadap jurusan atau pekerjaan lain yang sebelumnya belum 

dipertimbangkan. Temuan ini sesuai dengan teori trait and factor yang 

menyatakan bahwa gambaran kepribadian seseorang dapat disusun 

dengan mengidentifikasi sejumlah karakteristik, sebagaimana 

tercermin dari hasil pengujian psikologis yang mengukur setiap 

dimensi kepribadian tersebut. Pendekatan konseling trait-factor 

mengikuti prinsip yang sama dan menggunakan instrumen tes 

psikologis untuk menganalisis atau mendiagnosis seseorang mengenai 

karakteristik atau dimensi kepribadian tertentu yang diketahui 

memiliki relevansi terhadap keberhasilan atau kegagalan seseorang 

dalam peran tertentu, seperti memegang jabatan atau mengikuti 

program studi, sebagaimana dijelaskan oleh Williamson. 
109

 

 

 

108 Qary Putra & Taufik, Hubungan Dukungan Orang Tua dengan arah pilihan karir 

siswa. Journal IICET Vol.5 No.1 2024 hal. 34 
109 Irmayanti & Nurjannah , Teori Trait And Factor Menelusuri keterbatasan Dan 

Alternatif Pendekatan Karir Dalam Perspektif Islam. Jurnal Bimbingan, Penyuluhan Dan 

Konseling Islam Vol.7 No.1 2024 hal. 185 
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Lebih lanjut, siswa merasa lebih percaya diri dalam mengambil 

keputusan karir setelah memahami hasil tes psikologi. Hal ini 

menunjukkan peran penting efikasi diri (self-efficacy) sebagaimana 

dijelaskan oleh Albert Bandura, Bandura mendefinisikan self efficacy 

sebagai penilaian seseorang atas kemampuannya untuk merencanakan 

dan melaksanakan tindakan yang mengarah pada pencapaian tujuan 

tertentu. Tingkat kepercayaan diri yang tinggi diyakini dapat 

memotivasi individu secara kognitif untuk mampu bertindak lebih 

terarah. Jadi, efikasi diri merupakan keyakinan individu atas 

kemampuan yang dimiliki dalam menentukan dan melaksanakan 

berbagai tindakan yang diperlukan untuk mencapai suatu 

keberhasilan.
110

 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa secara umum siswa kelas 

 

XII IPS 1 telah menempuh jalur pendidikan dan pekerjaan yang 

konsisten dengan profil psikologis mereka. Dari hasil asesmen, 

mayoritas siswa memiliki minat tinggi pada bidang sosial, pelayanan, 

bisnis, dan pengelolaan, serta kemampuan verbal, penalaran, dan 

kuantitatif yang berada pada kategori sedang. Jurusan dan pekerjaan 

yang mereka pilih saat ini, baik yang melanjutkan ke perguruan tinggi 

maupun langsung bekerja, memperlihatkan adanya kesesuaian dengan 

kecenderungan tersebut. Sebagian besar memilih jurusan di bidang 

pendidikan  seperti  PGMI  dan  PPKN  yang  menuntut  empati, 

 

110 Fauziana, Pengaruh Self Efficacy Terhadap kemampuan memecahkan masalah IPA, 

Jurnal Pendidikan Vol. 11 no. 1 hal 154 
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komunikasi, dan orientasi sosial; sementara yang lain memilih jurusan 

manajemen, pekerjaan teknisi, atau ritel yang juga selaras dengan 

minat dan bakat mereka. 

Jika dikaitkan dengan teori Trait and Factor, kondisi ini 

menggambarkan adanya keseimbangan antara trait (bakat, minat, 

kemampuan individu) dengan factor (tuntutan jurusan kuliah maupun 

pekerjaan). Parsons menegaskan bahwa kecocokan antara keduanya 

merupakan kunci keberhasilan dalam perencanaan karier.
111

 Dalam 

penelitian ini, kesesuaian terlihat pada pola dominan siswa dengan 

minat sosial yang tinggi menempuh jalur pendidikan, sementara siswa 

dengan kecenderungan teknis maupun bisnis memilih pekerjaan yang 

lebih aplikatif. Hal ini menunjukkan bahwa pemilihan jalur setelah 

SMA tidak bersifat kebetulan, melainkan mencerminkan potensi dasar 

yang sudah diidentifikasi melalui asesmen psikologis. 

Super menambahkan bahwa karier merupakan proses 

pengembangan sepanjang hayat.
112

 Artinya, meskipun masih terdapat 

kelemahan pada beberapa aspek kognitif seperti kuantitatif atau 

bahasa pada sebagian siswa, hal tersebut bukan hambatan mutlak. 

Dengan adanya minat yang kuat serta lingkungan belajar atau kerja 

yang mendukung, siswa tetap dapat berkembang secara optimal. 

 

111 Irmayanti & Nurjannah, Teori Trait And Factor: Menelusuri Keterbatasan Dan 

Alternatif Pendekatan Karir Dalam Perspektif Islam, Al-Isyraq: Jurnal Bimbingan, Penyuluhan, 

Dan Konseling Islam Vol. 7, No. 1 (2024), hal. 181-194 
112 Asep Zuhara Argawinata, 2017 program Bimbingan Karir Berbasis Webuntuk 

Mengembangkan Kematangan Karir Siswa universitas Pendidikan Indonesia hal 11 
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Keselarasan ini sekaligus memperlihatkan pentingnya asesmen 

psikologis sebagai dasar evaluasi perencanaan karier, karena 

memberikan gambaran obyektif yang dapat memandu siswa memilih 

jalur pendidikan atau pekerjaan yang sesuai. 

Dengan demikian, pembahasan ini menegaskan bahwa secara 

keseluruhan siswa kelas XII IPS 1 telah berada pada jalur yang tepat 

dalam menentukan masa depan mereka. Kesesuaian antara hasil tes 

psikologis dengan jurusan kuliah atau pekerjaan saat ini menunjukkan 

bahwa perencanaan karier yang mereka lakukan sudah selaras dengan 

potensi dan kecenderungan pribadi, sebagaimana dijelaskan dalam 

teori Trait and Factor. 

Dengan demikian, penggunaan tes psikologi sebagai bagian 

dari layanan konseling karir telah berjalan secara sistematis dan 

memberikan kontribusi positif dalam membantu siswa membuat 

keputusan yang tepat. Proses ini tidak hanya mencerminkan penerapan 

teori Parsons secara teknis, tetapi juga terintegrasi dengan prinsip- 

prinsip perkembangan, lingkungan sosial, dan aspek psikologis, 

sehingga membentuk suatu pendekatan konseling karir yang holistik 

dan adaptif terhadap kebutuhan siswa. 



 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai "Analisis 

Perencanaan Karir dengan Teori Trait and factor pada Siswa Kelas XII IPS 

1 di SMA Negeri 2 Rejang Lebong", maka peneliti dapat menarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

 

1. Program perencanaan karier yang dilaksanakan oleh pihak sekolah, 

khususnya guru Bimbingan dan Konseling (BK), telah dirancang dan 

diterapkan secara sistematis sejak siswa duduk di kelas X. Program ini 

semakin intensif diterapkan ketika siswa mencapai kelas XII, 

mengingat pentingnya pengambilan keputusan karir pada masa transisi 

menuju pendidikan tinggi atau dunia kerja. Program tersebut 

mencakup beberapa kegiatan penting seperti layanan informasi karier, 

konseling individu dan kelompok, pemberian informasi beasiswa, 

pelatihan soft skills, serta tes psikologi (tes minat dan bakat) yang 

bekerja sama dengan lembaga professional. Peran guru BK sangat 

menonjol dalam merancang dan melaksanakan layanan ini. Guru BK 

tidak hanya berperan sebagai fasilitator, tetapi juga sebagai konsultan 

yang mendampingi siswa dalam memahami potensi diri dan membuat 

pilihan karier yang rasional. Melalui bimbingan ini, siswa dibantu 

untuk mengenali nilai-nilai pribadi, minat, bakat, serta karakteristik 

kepribadian yang menjadi fondasi utama dalam perencanaan karier 
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yang efektif. Guru BK juga mempertimbangkan faktor eksternal 

seperti latar belakang ekonomi keluarga dan informasi beasiswa, 

sehingga pendekatan yang diberikan bersifat menyeluruh dan realistis. 

2. Tes psikologi yang diterapkan dalam program ini, khususnya 

assessment bakat dan minat, menjadi instrumen penting dalam 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan siswa secara objektif. Tes 

ini dilaksanakan oleh pihak profesional (rumah psikologi), dan 

hasilnya digunakan sebagai dasar dalam memberikan rekomendasi 

karier yang sesuai dengan karakteristik masing-masing siswa. 

Berdasarkan hasil asesmen bakat dan minat, dapat disimpulkan bahwa 

secara umum siswa kelas XII IPS 1 memiliki kemampuan yang berada 

pada kategori sedang dalam aspek verbal, penalaran, kuantitatif, dan 

bahasa, sementara pada aspek spasial, mekanik, dan klerikal relatif 

rendah. Kondisi ini menunjukkan bahwa potensi akademik siswa lebih 

sesuai dengan rumpun sosial-humaniora dibandingkan bidang teknis 

atau eksakta. Dari sisi minat, mayoritas siswa menunjukkan 

ketertarikan pada bidang sosial, bisnis, pengelolaan, serta pelayanan, 

yang memperkuat kesesuaian dengan jurusan IPS. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa pilihan siswa masuk jurusan IPS sudah 

selaras dengan bakat dan minat mereka. Hal ini sejalan dengan teori 

Trait and Factor, bahwa keberhasilan karier akan tercapai apabila 

terdapat kesesuaian antara potensi individu (trait) dengan tuntutan 

akademik atau pekerjaan (factor). 
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3. Evaluasi dari data yang diperoleh menunjukkan bahwa hasil tes 

psikologi secara signifikan membantu siswa dalam menentukan arah 

pendidikan dan karier mereka. Evaluasi hasil tes psikologis 

menunjukkan bahwa mayoritas siswa telah memilih jurusan kuliah 

maupun pekerjaan yang konsisten dengan profil psikologis mereka. 

Siswa dengan minat sosial dan pelayanan melanjutkan studi ke jurusan 

pendidikan seperti PGMI dan PPKN, siswa dengan minat bisnis 

menempuh jurusan Manajemen, sementara siswa dengan bakat 

mekanik menekuni pekerjaan teknisi, dan siswa dengan minat 

pelayanan serta bisnis bekerja di bidang ritel. Hal ini memperlihatkan 

adanya kesesuaian antara hasil asesmen psikologis dengan jalur karier 

yang ditempuh. Sesuai teori Trait and Factor, keseimbangan antara 

bakat, minat, dan tuntutan lingkungan karier merupakan dasar 

keberhasilan dalam perencanaan karir. Selain itu, sebagaimana 

ditegaskan oleh Super, karier merupakan proses pengembangan 

sepanjang hayat, sehingga meskipun masih terdapat kelemahan pada 

aspek tertentu, minat dan motivasi yang kuat memungkinkan siswa 

tetap berkembang secara optimal. Dengan demikian, penggunaan tes 

psikologi sebagai instrumen evaluasi terbukti bermanfaat untuk 

membantu siswa merencanakan masa depan secara lebih terarah dan 

sesuai dengan potensi dirinya. 
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B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyadari 

bahwa penelitian ini belum mencapai tingkat kesempurnaan. Oleh karena 

itu, kritik dan saran dari pembaca sangat diperlukan untuk meningkatkan 

manfaat penelitian ini bagi peneliti dan pembaca. Adapun saran yang 

peneliti diajukan dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagi Siswa, diharapkan dapat memanfaatkan program perencanaan 

karier secara optimal, serta mengikuti seluruh rangkaian kegiatan 

bimbingan dengan serius, agar mampu memahami potensi diri dan 

memilih jalur karier yang sesuai dengan bakat dan minat masing- 

masing. 

2. Bagi Guru BK, diharapkan dapat mengarsipkan hasil data tes 

psikologi siswa, dapat terus mengembangkan dan memperluas bentuk 

layanan karier, serta mengintegrasikan data hasil tes psikologi dengan 

konseling yang lebih mendalam agar intervensi yang diberikan benar- 

benar sesuai dengan kebutuhan individual siswa. 

3. Bagi Sekolah, Disarankan agar pelaksanaan tes psikologi, tidak hanya 

dilakukan pada siswa kelas XII, tetapi sebaiknya dimulai sejak siswa 

berada di kelas X. Hal ini bertujuan agar hasil tes dapat dijadikan dasar 

sejak awal bagi guru BK dalam memberikan bimbingan karier, 

sehingga siswa memiliki waktu yang lebih panjang untuk mengenal 

potensi diri, mengembangkan minat, dan mempersiapkan arah karier 
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maupun jurusan kuliah yang sesuai. Dengan demikian, perencanaan 

karier siswa dapat lebih terarah, matang, dan efektif. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya, diharapkan dapat melakukan penelitian 

lanjutan yang lebih mendalam terkait efektivitas program bimbingan 

karir dengan pendekatan teori lain, serta menggunakan populasi dan 

metode yang berbeda agar hasil yang diperoleh semakin kaya dan 

bervariasi. 
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Pedoman Observasi Pelaksanaan Tes Psikologi 
 

No Aspek yang Diamati Indikator Ya/Tidak 

A. Persiapan Tes 

1 Penjelasan tujuan tes Siswa diberi penjelasan mengenai tujuan 
pelaksanaan tes psikologi 



2 Kesiapan ruangan Ruangan tes kondusif (tenang, pencahayaan 
cukup, ventilasi baik) 



3 Kelengkapan alat tes Alat dan bahan (lembar soal, lembar jawaban, 
alat tulis) tersedia lengkap 



4 Instruksi penguji Instruksi disampaikan guru BK/petugas 
dengan jelas dan dipahami siswa 



B. Pelaksanaan Tes 

5 Ketertiban siswa Siswa mengikuti tes dengan tertib dan sesuai 
arahan 



6 Kesesuaian jadwal Tes dilaksanakan sesuai jadwal yang 
ditentukan 



7 Keseriusan siswa Siswa terlihat serius dan fokus saat 
mengerjakan 



8 Pendampingan petugas Guru BK/petugas mendampingi siswa selama 
tes berlangsung 



9 Kendala teknis Tidak ada gangguan teknis (alat, kondisi 
ruangan, dll.) 



C. Evaluasi dan Penyampaian Hasil Tes 

10 Analisis hasil tes Hasil tes dianalisis oleh guru BK/psikolog 

11 Penyampaian hasil Hasil tes disampaikan kepada siswa secara 
individual 



12 Penjelasan hasil Siswa mendapat penjelasan mengenai hasil tes 
dan kaitannya dengan karir 



13 Pemanfaatan hasil Hasil tes digunakan sebagai dasar bimbingan 
perencanaan karir siswa 



D. Tindak Lanjut 

14 Konseling lanjutan Sekolah mengadakan konseling lanjutan 
berdasarkan hasil tes 



15 Rekomendasi karir Ada rekomendasi jurusan/pekerjaan sesuai 
minat & bakat siswa 



16 Keterlibatan orang tua Orang tua dilibatkan dalam mengetahui hasil 
tes psikologi anak 





 

 

INSTRUMEN WAWANCARA 

Anaisis Perencanaan Karir Dengan Teori Trait And Factor Kelas XII. IPS. 1 Di SMA Negeri 2 Rejang Lebong 
 

No. Sub Fokus Indikator Pertanyaan untuk Guru BK Pertanyaan untuk Siswa 

1. Program perencanan 

karir 

Perencanaan Karir 

 Ketersediaan program 

perencanaan karir 

disekolah. 

 Pemahaman siswa 

tentang program 

perencanaan karir 

 Partisipasi siswa 

dalam program 
perencanaan karir 

 Dampak program 

terhadap keputusan 

karir siswa 

 Pemahaman tentnag 

perencanaan karir 

1. Apakah ada program 

perencanaan karir yang 

tersedia untuk siswa kelas XII 

? 

2. Apa saja langkah-langkah 

yang dilakukan dalam 

pelaksanaan program 

perencanaan karier bagi siswa 

kelas XII di sekolah ini? 

3. Bagaimana bapak/ibu 

memastikan bahwa program 

ini sesuai dengan kebutuhan 

dan minat siswa? 

4. Apa tantangan utama yang 

Anda hadapi  dalam 

menjalankan program 

perencanaan karir ini? 

5. Faktor factor apa saja yang 

menurut bapak/ibu paling 

mempengaruhi perencanaan 

karir siswa ? 

1. Apakah kamu pernah mengikuti 

kegiatan perencanaan karir 

disekolah seperti (workshop, 

seminar dari perguruan tinggi, 

layanan informasi dari guru BK 

,konseling individu dsb ) ? 

Kegiatan apa saja yang pernah 

anda ikuti ? 

2. Menurut kamu, apakah kegiatan 

tersebut bermanfaat dalam 

merencanakan karir ? Mengapa? 

3. Apakah kamu merasa lebih 

paham tentang jurusan atau 

pekerjaan setelah mengikuti 

kegiatan tersebut ? 

2. Tes Psikologi ( Bakat 

Minat ) 
 Pemahaman siswa 

tentang tes psikologi ( 

bakat dan minat) 

 Relevansi hasil tes 

terhadap pilihan karir 

siswa 

1. Seberapa efektifkah 

pelaksanaan tes bakat minat 

dalam membantu siswa 

merencanakan karirnya? 

2. Bagaimana bapak/ibu 

memastikan  bahwa  siswa 

1. Apakah kamu mengikuti tes 

psikologi (Assesment bakat 

minat) di sekolah ? Bagaimana 

perasaanmu mengikuti tes 

tersebut ? 

2. Apakah  hasil  tesnya  sesuai 



 

 

 

   memahami dan menerima 

hasil tes bakat minat mereka 

dengan baik? 

3. Bagaimana bapak/ibu 

membantu siswa yang hasil 

tes bakat minatnya tidak 

sesuai dengan minat atau 

harapan mereka? 

dengan apa yang kamu inginkan 

atau sebaliknya 

3. Bagaimana tanggapanmu 

terhadap hasil tes tersebut? 

apakah membantu? 

4. Apakah ada kesesuaian antara 

hasil tes dengan perencanaan karir 

Anda sebelumnya? 

5. Apa rencana karirmu sebelumnya 

dan apa hasil dari tes psikologi 

(Assesment bakat minat) yang 

telah kamu ikuti? 

6. Apakah kamu menggunakan hasil 

tes tersebut untuk memilih 

jurusan atau pekerjaan ? alasan! 

3. Evaluasi Hasil Data Tes 

Psikologi 
 Meknisme evaluasi 

hasil tes psikologi 

 Tindak lanjut yang 

diberikan berdasarkan 

hasil evaluasi tersebut 

 Dampak tindak lanjut 

terhadap perencanaan 

karir siswa. 

1. Bagaimana proses evaluasi 

dilakuakn setelah hasil tes 

diumumkan? 

2. Tindak lanjut apa yang 

bapak/ibu berikan kepada 

siswa berdasarkan hasil 

evaluasi. 

3. Apa yang bapak/ibu lakukan 

untuk memastikan siswa puas 

dengan proses evaluasi yang 

ada? 

1. Bagaimana Guru BK 

menginterpretasikan hasil tes 

tersebut? 

2. Apakah kamu sudah yakin dengan 

rencana karirmu? mengapa 
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN ( RPL ) 

BIMBINGAN KLASIKAL 

SEMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN 2024/2025 
 

A Komponen Layanan Informasi 
B Bidang Layanan Karir 
C Topik / Tema Layanan Mengenal Minat Dan Bakat 
D Fungsi Layanan Pemahaman 

E Tujuan Umum Peserta didik dapat mengenal dan memahami serta 
mengembangkan bakat dan minat dari dalam diri 
individu tersebut agar dapat diterima dalam kehidupan 
pribadi dan kehidupan sosial yang lebih luas. 

F Tujuan Khusus 1. Mampu untuk mendeteksi minat dan 
kemampuan dan kemampuan yang dimiliki 
setiap peserta didik 

2. Peserta didik diharapkan mampu untuk 
mengukur sejauh mana pengetahuan dan 
kemampuan yang dimiliki 

3. Peserta didik mampu untuk meningkatkan 
kemampuan dan minat yang dimiliki 

G Sasaran Layanan X, XII, XII 

H Materi Layanan 1. Pengertian bakat 
2. Ciri ciri bakat 
3. Aspek aspek bakat 
4. Pengertian minat 
5. Spesifikasi minat 

I Waktu 2 kali 45 Menit 

J Sumber Materi 1. Media Bimbingan dan Konseling 

2. http://pusatbahasa.diknas.go.id 

K Metode/Teknik Ceramah, Curah pendapat dan tanya jawab 
L Media / Alat Power Point 

M Pelaksanaan 

1. Tahap Awal /Pedahuluan 

a. Pernyataan Tujuan 1. Guru BK/Konselor membuka dengan salam dan berdoa 
2. Membina hubungan baik dengan peserta didik 

(menanyakan kabar, pelajaran sebelumnya, ice 

breaking) 
3. Menyampaikan tujuan-tujuan khusus yang akan 

dicapai 

b. Penjelasan tentang 

langkah-langkah 

kegiatan 

1. Memberikan langkah-langkah kegiatan, tugas dan 

tanggung jawab peserta didik 

2. Kontrak layanan (kesepakatan layanan), hari ini kita 
akan melakukan kegiatan selama 1 jam pelayanan, kita 
sepakat akan melakukan dengan baik. 

 

99 

mailto:sman1curuptimur@yahoo.com
http://pusatbahasa.diknas.go.id/


 

 

 c. Mengarahkan kegiatan 
(konsolidasi) 

Guru BK/Konselor memberikan penejelasan tentang 
topik yang akan dibicarakan 

d. Tahap peralihan 
( Transisi) 

Guru BK/Konselor menanyakan kesiapan peserta didik 
melaksanakan kegiatan, dan memulai ke tahap inti 

2. Tahap Inti 

a.  Kegiatan peserta 
didik 

1. Mengamati tayangan slide ppt (tulisan, gambar, video) 
2. Melakukan Brainstorming/curah pendapat 
3. Mendiskusikan dengan kelompok masing-masing 
4. Setiap kelompok mempresetasikan tugasnya 

kemudian kelompok lain menanggapinya, dan 
seterusnya bergantian sampai selesai. 

 b.  Kegiatan Guru 

BK/Konselor 

1. Menayangkan media slide power point yang 

berhubungan dengan materi layanan 

2. Mengajak peserta didik untuk brainstorming/curah 

pendapat 

3. Membagi kelas menjadi beberapa kelompok (6 

kelompok) 

4. Memberi tugas (untuk diskusi kelompok) 

5. Menjelaskan cara mengerjakan tugas 
6. Mengevaluasi hasil diskusi peserta didik 
7. Membuat catatan-catatan observasi selama proses 

layanan 

 3. Tahap Penutup 1. Peserta didik menyimpulkan hasil kegiatan 
2. Peserta didik merefleksi kegiatan dengan 

mengungkapkan kemanfaatan dan kebermaknaan 
kegiatan secara lisan 

3. Guru BK memberi penguatan dan rencana tindak 
lanjut 

4. Guru BK menutup kegiatan layanan dengan mengajak 
peserta  didik  bersyukur/berdoa  dan  mengakhiri 
dengan salam 

N Evaluasi 

 1.Evaluasi Proses Guru BK atau konselor melakukan evaluasi dengan 
memperhatikan proses yang terjadi : 

1. Melakukan Refleksi hasil, setiap peserta didik 

menuliskan di kertas yang sudah disiapkan. 

2. Mengamati sikap atau atusias peserta didik dalam 
mengikuti kegiatan 

3. Mengamati cara peserta didik dalam menyampaikan 

pendapat atau bertanya 
4. Mengamati cara peserta didik dalam memberikan 

penjelasan terhadap pertanyaan guru BK 



 

 

 2.Evaluasi Hasil Evaluasi dengan instrumen yang sudah disiapkan, antara 
lain : 
1. Evaluasi tentang suasana pertemuan dengan 

instrumen: menyenangkan/kurang 

menyenangkan/tidak menyenangkan. 

2. Evaluasi terhadap topik yang dibahas : sangat 

penting/kurang penting/tidak penting 

3. Evaluasi terhadap cara Guru BK dalam 

menyampaikan materi: mudah dipahami/tidak 

mudah/sulit dipahami 
4. Evaluasi terhadap kegiatan yang diikuti : 

menarik/kurang menarik/tidak menarik untuk diikuti 

 

Lampiran 1. Uraian Materi 

 

A. Pengertian Bakat 

Bakat adalah sebuah sifat dasar, kepandaian dan pembawaan yang dibawa 

sejak lahir, misalnya menulis (http://pusatbahasa.diknas.go.id). Ada juga kata ―bakat 

yang terpendam‖, artinya bakat alami yang dibawah sejak lahir tapi tidak 

dikembangkan. Misalnya seseorang memilki bakat menjadi seorang pelari, tetapi 

tidak dikembangkan, sehingga kemampuannya untuk berlari juga tidak berkembang. 

Bakat memiliki tiga arti yaitu achievement (kemampuan aktual), capacity 

(Kemampuan potensial), dan aptitude (sifat dan kualitas) 

Ciri-ciri bakat, yaitu: 

 Bakat merupakan kondisi atau kualitas yang dimiliki seseorang, yang 

memungkinkan seseorang tersebut akan berkembang pada masa mendatang. 

 Bakat merupakan potensi bawaan yang masih membutuhkan latihan agar dapat 

terwujud secara nyata. 

 Bakat dapat muncul perlu digali, ditemukan, dilatih, dan dikembangkan. 

 Bakat memungkinkan seseorang untuk mencapai prestasi dalam bidang tertentu, 

akan tetapi harus ditunjang dengan minat, latihan, pengertian, pengetahuan, 

pengalaman, dan dorongan. 

Bakat yang tidak disertai minat, maupun minat yang tidak disertai bakat, akan 

menimbulkan gap. Bila orang tua tidak cukup cermat misalnya dengan hal ini akan 

berdampak buruk bagi anak. 

Aspek-aspek Bakat: 

 Aspek  perseptual:  meliputi  kemampuan  dalam  memberikan  penilaian  atau 

http://pusatbahasa.diknas.go.id/


 

 

pemahaman terhadap sesuatu. 

 Aspek psikomotor: meliputi kemampuan fisik seperti kekuatan fisik, kecepatan 

gerak, ketelitian dan ketepatan, koordinasi dan keluwesan anggota tubuh. 

 Aspek intelektual: meliputi kemampuan mengingat dan mengevaluasi suatu 

informasi 

 

 

 

Bakat ada dua bidang yaitu : 

1. Bakat di bidang akademis adalah prestasi yang diraih/diperoleh di sekolah untuk 

melihat bakat di bidang akademis dapat dilakukan dengan melihat / merinci nilai 

raport. 

2. Bakat di bidang non akademis adalah prestasi di bidang seni, olahraga, 

ketrampilan dll. Misalnya : olah raga, kesenian, memasak, menjahit dll. 

B. Pengertian Minat 

Minat adalah seberapa besar seseorang merasa suka/tertarik atau tidak 

suka/mengabaikan kepada suatu rangsangan. Minat adalah dorongan yang kuat bagi 

seseorang untuk melakukan segala sesuatu yang menjadi keinginannya. Minat 

merupakan faktor yang dapat mengarahkan bakat dan keberadaannya merupakan 

faktor utama dalam pengembangan bakat.Kata minat lebih menggambarkan motivasi, 

yang mempengaruhi perhatian, berpikir dan berprestasi. 

Spesifikasi minat dapat dibedakan menjadi: 

 Minat pribadi (personal interest), yaitu ciri pribadi individu yang relatif stabil. 

Minat pribadi ditujukan pada suatu kegiatan atau topik yang spesifik (misalnya 

minat pada olah raga, ilmu pengetahuan, musik, tarian, komputer, dan lain-lain). 

 Minat situasional, yaitu minat yang ditumbuhkan oleh kondisi atau faktor 

lingkungan, misalnya peran pendidikan formal, informasi yang diperoleh melalui 

buku, internet atau televisi. 

 Minat sebagai keadaan psikologis, yakni bila seseorang memiliki penilaian yang 

tinggi untuk suatu kegiatan (value of activity) dan pengetahuan yang tinggi 

terhadap kegiatan tersebut. 

Minat ada 2 bidang yaitu: 

1. Minat bidang akademis, minat ini erat hubungannya dengan masalah Sekolah 

misalnya 



 

 

 Setelah lulus SMP, mana yang akan dipilih SMA atau SMK ? 

 Mata pelajaran apa yang anda senangi 

2. Minat bidang pekerjaan , minat ini merupakan pendorong dalam mencapai cita- 

cita. Misalnya : 

 Rina mempunyai cita-cita ingin menjadi guru, dalam kegiatan yang ia 

lakukan, senang belajar kelompok untuk melatih mengungkapkan / 

mengutarakan pendapat, senang mengajari anak-anak yang usia di 

bawahnya. 

Jadi minat merupakan kecenderungan atau arah keinginan terhadap sesuatu 

untuk memenuhi dorongan hati, minat merupakan dorongan dari dalam diri yang 

mempengaruhi gerak dan kehendak terhadap sesuatu, merupakan dorongan kuat bagi 

seseorang untuk melakukan segala sesuatu dalam mewujudkan pencapaian tujuan dan 

cita-cita yang menjadi keinginannya. 

Minat adalah suatu pengetahuan yang dikenal lebih dahulu, baru setelah 

mengenalnya akan timbul keinginan dan untuk mewujudkan keinginan tersebut, 

contoh Rahmad senang dengan pengetahuan mesin otomotif dan ia sering pergi ke 

bengkel untuk mengamatinya, maka si Rahmad apabila lulus SMP berminat 

melanjutkan sekolah di SMK Teknik dibidang mesin otomotif. 
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) BIMBINGAN KLASIKAL DARING (ONLINE) 

SEMESTER GENAB TAHUN PELAJARAN 2021/2022 

Komponen : Layanan Dasar 
Bidang Layanan : Karir 

Topik / Tema Layanan : Mengenal Jalur Masuk Kuliah di Perguruan Tinggi 

Kelas / Semester : 12 / Ganjil 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit (menyesuaikan) 

 

A. Tujuan Layanan 
1. Peserta didik/konseli dapat mengetahui dan memahami jalur masuk perguruan tinggi 
2. Peserta didik/konseli dapat mengikuti petunjuk setiap jalur masuk kuliah di perguruan 

tinggi, baik negeri, kedinasan mauapun swasta 

B. Metode, Alat dan Media 
1. Metode : Ceramah, curah pendapat dan tanya jawab secara online (daring) 
2. Alat / Media : Aplikasi Google Meet atau ZOOM atau yang lainnya; dan  Power Point, 

video, canva, atau yang lainnya tentang Mengenal Jalur Masuk Kuliah di Perguruan Tinggi 

C. Langkah-langkah Kegiatan Layanan 
1. Tahap Awal/Pendahuluan 

1.1. Guru BK membagikan informasi layanan kepada peserta didik melalui Grup WA / media 
sosial lainnya 

1.2. Guru BK mempersilahkan peserta didik untuk mengikuti instruksi dari guru BK, untuk 
masuk ke dalam link media yang telah ditentukkan atau grup WA 

1.3. Guru BK membuka pertemuan dengan memberikan salam/sapaan dengan penuh 
semangat kepada peserta didik, kemudian dilanjutkan dengan berdoa. 

1.4. Guru BK memberikan pengantar singkat tentang tujuan layanan Bimbingan dan 
Konseling 

1.5 Guru BK Membina hubungan baik dengan peserta didik serta membuat suasana 
kegiatan menjadi lebih semangat, diawali dengan ice breaking. 

2. Tahap Inti 
2.1. Guru BK menyampaikan slide power point atau video layanan, atau yang lainnya yang 

berhubungan dengan materi layanan tersebut diatas. 
2.2.  Peserta didik mengamati, mencermati dan menganalisa materi yang telah 

disampaikan 
2.3. Guru BK mengajak peserta didik untuk curah pendapat dan tanya jawab secara online 

melalui link media atau group . 
2.4. Peserta didik (2 atau 3 orang) diberi kesempatan untuk berkomentar dengan 

microphone secara online melalui link media atau group 
2.5. Peserta didik mengerjakan lembar activity dan dikumpulkan atau dipublikasikan pada 

media yang ditentukan oleh guru BK 
2.6. Guru BK mengajak peserta didik untuk melakukan refleksi terhadap materi yang 

disampaikan 

3. Tahap Penutup 
3.1. Guru BK mengajak peserta didik untuk menyimpulkan terkait materi layanan 
3.2. Guru BK membagikan link google form : https://bit.ly/feedback BK yang berisi evaluasi 
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 dari layanan 
3.3. Guru BK menyampaikan rencana layanan yang akan datang dan mengakhiri kegiatan 

dengan doa dan salam 

D. Evaluasi 
1. Evaluasi Proses : Guru BK memperhatikan proses layanan serta melakukan refleksi dari 

kegiatan layanan klasikal tersebut menggunakan lembar observasi dan merekam proses 
layanan klasikal.(jika diperlukan) 

2. Evaluasi Hasil : Peserta didik mengisi angket evaluasi setelah mengikuti kegiatan layanan 
klasikal, antara lain: suasana yang dirasakan, pentingnya topik yang dibahas, cara 
penyampaiannya. (melalui link google form) 

URAIAN MATERI 

 

MENGENAL JALUR MASUK KULIAH 
DI PERGURUAN TINGGI 

Menjadi mahasiswa merupakan sebuah peluang istimewa untuk mendalami ilmu 

yang kamu suka sekaligus mengembangkan keterampilan. Selain itu, masa-masa kuliah 

juga menjadi jembatan sebelum kamu meniti karir. Nah, untuk yang ingin menjadi 

mahasiswa, kamu wajib tahu dulu jalur masuk kuliah yang ada. Penting banget lho 

untuk mencari tahu secara seksama jalur masuk apa saja yang tersedia baik untuk PTN, 

PTS, maupun sekolah kedinasan. 

Berikut beberapa pilihan jalur masuk kuliah yang bisa kamu eksplorasi. 

1. Seleksi Nasional Masuk Perguruan Tinggi Negeri / SNMPTN 

Jika kamu adalah siswa kelas XII dari SMA/MA/SMK dengan akreditasi top 

dan ingin masuk ke PTN, maka jalur undangan atau SNMPTN layak kamu coba. Kamu 

tidak perlu repot-repot mempersiapkan diri untuk mengikuti ujian masuk. SNMPTN 

menilai kelayakan calon mahasiswa berdasarkan keunggulan akademik. Kalau kamu 

memiliki nilai raport semester 1 – 5 yang cemerlang, serta memiliki riwayat prestasi 

yang dapat dibuktikan, maka bersiaplah mendaftar SNMPTN. Kamu perlu 

menghubungi panitia SNMPTN di sekolah jika ingin mendaftar. Selanjutnya, kamu 

akan memperoleh NISN dan password yang dapat kamu gunakan untuk login ke 

website SNMPTN. Sistem akan memberitahukan apakah kamu dapat mendaftar atau 

tidak berdasarkan hasil pemeringkatan nilai. 



 

 

Jika kamu masuk di dalam pemeringkatan, kamu dapat melanjutkan dengan 

mengisi biodata, memilih jurusan, serta mengunggah foto dan dokumen. 

Pendaftaran SNMPTN tidak dipungut biaya sama sekali. 

Namun perlu diperhatikan, kamu dapat memilih 3 jurusan dengan satu di antaranya 

adalah PTN di kota asalmu. Tapi kalau kamu hanya memilih satu jurusan maka kamu 

bebas memilih PTN-nya. 

Oya, jalur masuk perguruan tinggi tanpa tes ini hanya dapat diikuti oleh siswa 

yang lulus di tahun tersebut. Misal kamu lulus di tahun 2021, maka kamu hanya 

dapat mengikuti SNMPTN 2021. Bagaimana dengan peluang masuknya? Kuota untuk 

SNMPTN yaitu sebesar minimal 20% dari total mahasiswa S1 reguler di jurusan 

tersebut. Contoh, S1 Ilmu HI UGM menerima 100 mahasiswa, maka setidaknya 20 di 

antaranya masuk dari jalur SNMPTN. Jumlah ini bisa lebih, tapi tidak akan kurang 

dari itu. 

 

 
2. Seleksi Bersama Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SBMPTN) 

Jalur kedua untuk dapat masuk PTN yaitu melalui ujian tulis berbasis 

komputer (UTBK) atau yang disebut juga dengan SBMPTN. UTBK diselenggarakan 

secara serentak di 74 titik yang ada di Indonesia. Kamu memiliki kesempatan 2 kali 

untuk mengikuti UTBK ini. 

Jika ingin mendaftar, kamu bisa masuk ke website LTMPT lalu mengisi biodata, 

pilihan jurusan dan PTN, serta mengunggah dokumen. Kamu dapat memilih 2 

jurusan pada 1 PTN, ataupun 1 jurusan di 2 PTN. Jika kamu mengambil IPC, kamu 

bisa memilih 3 jurusan. Panitia mengenakan biaya 200 ribu rupiah untuk jurusan 

IPA/IPS, dan 300 ribu rupiah untuk IPC. SBMPTN masih dapat diikuti lulusan 

SMA/MA/SMK dari 2 tahun sebelumnya. Materi tesnya terdiri dari Tes Potensi 

Skolastik dan Tes Kemampuan Akademik sesuai dengan jurusanmu. Kuota SBMPTN 

ini cukup besar lho yaitu 40%, jadi manfaatkan kesempatan ini sebaik-baiknya ya. 

https://ltmpt.ac.id/


 

 

3. Seleksi Mandiri 

Selain SNMPTN dan SBMPTN, beberapa PTN juga mengadakan penerimaan 

mahasiswa secara independen. Contohnya seperti ujian tulis UGM dan seleksi masuk 

UI. Namun ada juga PTN yang tidak mengadakan seleksi mandiri dan akhirnya 

menambah kuota SNMPTN dan SBMPTN-nya. 

Selain itu, beberapa PTN tetap membuka seleksi mandiri tanpa mengadakan 

tes lagi namun hanya melihat dari nilai UTBK. Meskipun ini kesempatan terakhir 

untuk masuk PTN, namun kuotanya bisa mencapai maksimum 30%. Untuk alur dan 

biaya registrasi kamu perlu pantau website PTN yang kamu incar. 

 

 
4. Penelusuran Minat dan Kemampuan Politeknik Negeri (PMDK-PN) 

Jalur untuk masuk Politeknik negeri ini hampir mirip dengan SNMPTN yaitu dengan 

mengandalkan prestasi akademik dan tanpa ujian tertulis. Pelaksanaannya juga 

serentak di 42 Politeknik negeri yang ada di seluruh Indonesia. Berikut alur 

seleksinya: 

 Sekolah mengajukan nama-nama siswa ke sistem PMDK-PN 

 Sekolah mendapatkan username dan password siswa 

 Sekolah memberikan username dan password ke siswa 

 Siswa melakukan login ke website PMDK-PN, dan jika tidak dilakukan dalam 7 

hari maka username dan password akan hangus 

 Melengkapi biodata, menginput nilai raport, data keluarga, status ekonomi 

keluarga, dan pilihan jurusan. Dapat memilih 2 jurusan di 3 Politeknik. 

 Mencetak formulir pendaftaran 

 Mengirimkan berkas 

 Mengunggah bukti pengiriman berkas 

Selanjutnya, Politeknik akan melakukan validasi data kamu dan akan mengumumkan 

hasilnya di website. 



 

 

5. Ujian Masuk Perguruan Tinggi Kedinasan 

Seleksi ini merupakan jalur masuk ke lembaga pendidikan tinggi negeri yang 

memiliki afiliasi dengan lembaga pemerintah. Misalnya Sekolah Tinggi Multimedia 

Training Centre yang berada di bawah Kemenkominfo. 

Seleksi untuk masuk ke sekolah kedinasan cenderung lebih banyak tahapannya. 

Beberapa di antaranya yaitu tes kemampuan akademik, tes kemampuan dasar, tes 

kemampuan bidang, psikotes, wawancara, hingga tes kesehatan. Beberapa sekolah 

semi militer juga mengadakan tes kesamaptaan untuk melihat kebugaran fisik. 

Proses seleksi di sekolah kedinasan memang cenderung lebih kompleks karena 

menjanjikan masa depan yang terjamin setelah lulus. 

 

 
6. Seleksi Masuk PTS 

Kamu tidak harus selalu mengincar PTN, karena banyak sekali PTS yang juga 

menawarkan perkuliahan yang komprehensif. Jika kamu ingin mendaftar ke PTS, 

setidaknya ada 3 opsi jalur masuk kuliah swasta yang tersedia: 

 Seleksi Tanpa Tes 

PTS mengadakan seleksi ini untuk menyaring bibit unggul yang berpotensi untuk 

diberikan keringanan biaya, bahkan beasiswa. Jalur masuk ini juga sering disebut 

sebagai jalur prestasi. Beberapa PTS yang mengadakan seleksi tanpa tes antara 

lain Telkom University dan juga Universitas Pelita Harapan. 

Jika kamu tertarik, kamu wajib memiliki nilai raport di atas rata-rata serta prestasi 

akademik. 

 Seleksi dengan Tes Tulis 

Umumnya PTS juga mengadakan ujian tulis untuk menyaring calon mahasiswa 

baru. Soal ujian tes masuk universitas swasta tidak akan jauh beda dengan 

SBMPTN. Namun, ada juga PTS yang mensyaratkan pembuatan esai sebagai 

komponen penilaian. 

Beberapa PTS dengan program studi yang sangat spesifik juga akan menguji 

sesuai kemampuan bidang. Jika kamu mendaftar untuk jurusan desain produk 



 

 

atau arsitektur misalnya, maka kemungkinan besar kamu harus ikut tes 

menggambar. 

 Seleksi Wawancara 

Terakhir, PTS juga sering menggali minat calon mahasiswa melalui tahapan 

interview panel. Pihak kampus tentu ingin mengetahui seberapa jauh 

ketertarikan kamu pada jurusan yang kamu pilih dan kaitannya dengan rencana 

masa depanmu. Seringkali, tahapan ini menjadi fase yang paling menentukan. 

Terlepas dari apapun jalur yang kamu tempuh, pastinya kamu akan dihadapkan 

dengan berbagai macam biaya perkuliahan nantinya. Salah satu yang cukup berat 

yaitu komponen uang pangkal yang wajib kamu bayarkan supaya bisa melakukan 

daftar ulang. 

Nah, sembari mempersiapkan diri untuk memasuki kampus impianmu, tidak ada 

salahnya kamu mulai mencari tahu seputar pinjaman pendidikan Pintek Students. 

Pintek sebagai start-up fintech yang mendorong transformasi pendidikan di 

Indonesia siap mendukung biaya kuliahmu. 

https://pintek.id/blog/jalur-masuk-kuliah/ 
 

 
1. KEGIATAN (ACTIVITY) PESERTA DIDIK 

 

 
NAMA KEGIATAN : PENUGASAN 

Peserta didik diminta untuk memberikan pandangannya terkait dengan hal berikut : 

a. Persaiapan apa saja yang harus diperhatikan untuk setiap proses Jalur masuk perguruan 

tinggi negeri, swasta atau kedinasan 

b. Menurut Anda, kiat-kita apa agar bisa sukses ketika kita mengikuti 1 atau lebih jalur masuk 

perguruan tinggi negeri, swasta atau kedinasan 

https://pintek.id/blog/jalur-masuk-kuliah/


 

 

 
 

 



 

 

PROGRAM BIMBINGAN DAN KONSELING 

NO KEGIATAN 
MATERI BIDANG PENGEMBANGAN 

PRIBADI SOSIAL BELAJAR KARIER 

1 2 3 4 5 6 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

Layanan 

Orientasi 

 

 

 

 

 

 Orientasi 
atau 

pengenalan 
tentang BK 

 

 

 

 

 

 Orientas 
i 
kegiatan 

ekstrakulikuler 

 

 

 

 

 

 Layanan klasikal 
mengenai Sistem 
belajar di SLTA 

 Layanan Klasikal 
mengenai 

pekerjaan yang 
berkaitan 
dengan 

kesehatan yang 
mendukung cita- 

cita 
 Layanan klasikal 

mengenai jenis- 
jenis pekerjaan 

jasa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

Layanan 

Informasi 

 

 

 

 

 

 

 

 Layanan klasikal 
mengenai cara 

mengatasi 
perbedaan 
pendapat 

 

 

 Layanan 
klasikal 
mengenai cara- 

mengatasi 
perbedaan 
pendapat 

 Layanan klasikal 
mengenai cara 
melepaskan diri 
dari lingkungan 
pertemanan yang 
kurang mendukung 

cita-cita 

 Layanan klasikal 
mengenai 

pergaulan bebas 

 Layanan klasikal 
mengenai cara 
menghilangkan 

rasa bosan 
dalam belajar 

 Layanan klasikal 
mengenai 
dampak 

menyontek 
pada saat 

ulangan bagi 
masa depan 

 Layanan klasikal 
mengenai 
peminatan 

dalam 
kurikulum 2013 

 

 

 

 Layanan klasikal 
mengenai jenis 
pekerjaan yang 

memiliki 
prospek bagus 
di masa depan 

 Layanan 
mengenai 
bakat dan 
minat 

 Layanan klasikal 
mengenai 
perbedaan 

SMA, SMK dan 
MA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

Layanan 

Penempatan 

dan 

Penyaluran 

 

 

 

 Layanan klasikal 
mengenai cara 
mengatasi rasa 

bimbang 

 Layanan klasikal 
mengenai 

menumbuhkan 
sikap optimis 

dalam mengatasi 
persaingan 
memasuki 
pendidikan 

lanjutan 

  

 

 

 

 Layanan klasikal 
mengenai 

teknik-teknik 
belajar 

 Layanan klasikal 
mengenai cara 

memilih 
lembaga 

bimbingan 
belajar 

 Layanan klasikal 
mengenai 

perencanaan 
pemilihan 

pendidikan 
lanjutan 

 Layanan klasikal 
mengenai 
pengaruh 

pendidikan 
dengan 

keberhasilan 
karir 

 Layanan klasikal 
mengenai 

menumbuhkan 
sikap optimis 

dalam 
mengatasi 
persaingan 



 

 

 

     memasuki 
pendidikan 
lanjutan 

 Layanan klasikal 
mengenai 

memantapkan 
pilihan sekolah 
lanjutan yang 
sesuai dengan 

bakat dan minat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Layanan 

Penguasaan 

Konten 

 

 

 

 

 

 

 

 Layanan klasikal 
mengenai cara 
mengendalikan 
diri, berpikir dan 
bersikap positif 

 Layanan klasikal 
mengenai cara 

mengatasi 
nervous saat 

ujian 

 

 

 

 

 

 

 

 Layanan klasikal 
mengenai cara 

meningkatkan rasa 
percaya diri 

berbicara dengan 
lawan jenis 

 

 Layanan klasikal 
mengenai cara 
belajar melalui 
tutor sebaya 

 

 Layanan klasikal 
mengenai cara 

mengatasi 
nervous saat 

ujian 

 

 Layanan klasikal 
mengenai trik 
menghadapi 
ujian nasional 

 

 

 

 

 

 

 

 Layanan klasikal 
mengenai cara 
menyalurkan 

bakat yang 
mengarah ke 
karir tertentu 

 

 

 

5 

 

Layanan 

Konseling 

Perorangan 

 Ragu pada 
tercapainya cita- 
cita karena orang 
tua tidak sejalan 

 

 

 Minder dengan 
teman sekelas 

 Orang tua 
kurang sejalan 

terhadap 
kegiatan belajar 

 

 

 Bingung belum 
memiliki cita-cita 

 

 

6 

Layanan 

Bimbingan 

Kelompok 

 Cara 
mengendalikan 
perasaan cinta 

dan pacaran 

   

 

 

 

7 

 

 

Layanan 

Konseling 

Kelompok 

 

 

 Pernyataan 
cinta ditolak 
secara terang- 
terangan 

  Khawatir tugas- 
tugas pelajaran 
hasilnya kurang 

memuaskan 
 Khawatir tidak 

mampu 
menamatkan 
sekolah dan 

 



 

 

 

    harus segera 
bekerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

8 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Layanan 

Konsultasi 

  Ingin membantu 
kawan akrab yang 
baru saja diputus 

oleh pacarnya 

 Memiliki teman yang 
setiap hari 

melemahkan 
semangat belajar 

 Ingin membantu 
teman yang 

mengatasi kesulitan 
memperoleh 

informasi tentang 
pendidikan lanjutan 

 Memiliki teman yang 
selalu mengeluhkan 

dirinya memiliki 
tubuh terlalu gemuk 

atau kurus 
 Mempunyai teman 

yang tidak berminat 
melanjutkan sekolah 

padahal mampu 

 

 

 

 Memiliki teman 
yang setiap hari 
melemahkan 

semangat 
belajar 

 Ingin membantu 
teman yang 
mengatasi 
kesulitan 
memperoleh 

informasi 
tentang 

pendidikan 
lanjutan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Mempunyai 
teman yang tidak 

berminat 
melanjutkan 

sekolah padahal 
mampu 

 

 

 

 

 

 

9 

 

 

 

 

 

Layanan 

Mediasi 

 

 Orang tua tidak 
sejalan pada 
rencana pilihan 

pendidikan 
lanjutan siswa 

 Siswa dipaksa 
mengikuti pilihan 
karir orang tua 

 

 

 

 Sedih karena 
memiliki masalah 

dengan salah 
seorang guru mata 

pelajaran 

 

 

 

 Orang tua tidak 
sejalan pada 
rencana pilihan 

pendidikan 
lanjutan siswa 

 

 

 

 Orang tua tidak 
sejalan pada 
rencana pilihan 

pendidikan 
lanjutan siswa 

 

 

 

10 

 

 

Layanan 

Advokasi 

 

 

 Pendampingan 
dan pembibingan 
bagi siswa yang 

mengalami 
permasalahan 

 

 Pendampingan dan 
pembibingan bagi 

siswa yang 
mengalami 
permasalahan 

 

 Pendampingan 
dan 

pembibingan 
bagi siswa yang 

mengalami 
permasalahan 

 

 Pendampingan 
dan 

pembibingan 
bagi siswa yang 

mengalami 
permasalahan 

 

 

 

11 

 

 

Aplikasi 

Instrumentasi 

 Menggunakan 
AKS dan 

sosiometri untuk 
mengungkapkan 

kondisi dan 
permasalahan 
peserta didik 

 

 Menggunakan AKS 
dan sosiometri 

untuk 
mengungkapkan 

kondisi dan 

 

 Menggunakan 
AKSdan 

sosiometri 
untuk 

mengungkapkan 
kondisi dan 

 

 Menggunakan 
AKS dan 

sosiometri 
untuk 

mengungkapkan 
kondisi dan 



 

 

 

   permasalahan 
peserta didik 

permasalahan 
peserta didik 

permasalahan 
peserta didik 

 

 

 

12 

 

 

 

Konferensi 

Kasus 

 

  Pembahasan 
kasus-kasus 
tertentu yang 
dialami peserta 

didik 

 

 

 Pembahasan kasus- 
kasus tertentu yang 
dialami peserta didik 

 

 Pembahasan 
kasus-kasus 
tertentu yang 
dialami peserta 

didik 

 

 Pembahasan 
kasus-kasus 
tertentu yang 
dialami peserta 

didik 

 

 

 

13 

 

 

Kunjungan 

rumah 

 Pertemuan 
dengan orang 
tua, keluarga 
peserta didik 
yang mengalami 

masalah 

 

 Pertemuan dengan 
orang tua, keluarga 
peserta didik yang 
mengalami masalah 

 Pertemuan 
dengan orang 
tua, keluarga 
peserta didik 
yang mengalami 

masalah 

 Pertemuan 
dengan orang 
tua, keluarga 
peserta didik 
yang mengalami 

masalah 

 

 

 

 

 

 

 

14 

 

 

 

 

 

 

Himpunan 

Data 

 Mengumpulkan 
informasi yang 
berkaitan dengan 

permasalahan 
siswa melalui 

data siswa baik 
dari buku 

penghubung, 
kartu 

konseling/kartu 
peribadi, catatan 

anekdot, 
observasi, 

sosiometri dan 
lain-lain 

 

 Mengumpulkan 
informasi yang 
berkaitan dengan 
permasalahan siswa 
melalui data siswa 

baik dari buku 
penghubung, kartu 

konseling/kartu 
peribadi, catatan 

anekdot, observasi, 
sosiometri dan lain- 

lain 

 Mengumpulkan 
informasi yang 

berkaitan 
dengan 

permasalahan 
siswa melalui 

data siswa baik 
dari buku 

penghubung, 
kartu 

konseling/kartu 
peribadi, catatan 

anekdot, 
observasi, 

sosiometri dan 
lain-lain 

 Mengumpulkan 
informasi yang 

berkaitan 
dengan 

permasalahan 
siswa melalui 

data siswa baik 
dari buku 

penghubung, 
kartu 

konseling/kartu 
peribadi, catatan 

anekdot, 
observasi, 

sosiometri dan 
lain-lain 
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